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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kompetensi manajerial kepala 
SMP se Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, yang dilihat dari 5 aspek yakni aspek 
perencanaan, aspek kepemimpinan, aspek pengorganisasian, aspek penggerakan, dan aspek 
pengawasan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian adalah 
Kepala SMP se Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul. Pengumpulan data menggunakan 
angket tertutup yang bersifat tidak langsung. Responden pada penelitian ini adalah 147 guru 
SMP se Kecamatan Banguntapan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
data deskriptif kuantitatif dengan persentase. Untukvaliditas data menggunakan validitas butir. 
Selanjutnya reliabilitas data menggunakan teknik Croncbach’s Alpha. 
 Hasil penelitian menunjukkan kompetensi manajerial kepala sekolah se kecamatan 
Banguntapan dalam kategori tinggi yaitu dengan capaian persentase 76,58%.Dilihat per aspek; 
(1) aspek perencanaan memiliki kategori tinggi dengan jumlah capaian persentase mencapai 
77,31%; (2) aspek kepemimpinan memiliki kategori tinggi dengan jumlah capaian persentase 
mencapai 78,70%; (3) aspek pengorganisasian memiliki kategori tinggi dengan jumlah capaian 
persentase mencapai 76,25%; (4) aspek penggerakan memiliki kategori tinggi dengan jumlah 
capaian persentase mencapai 76,15%; dan (5) aspek pengawasan memiliki kategori tinggi 
dengan jumlah capaian persentase mencapai 75,40%.Berdasarkan hasil tersebut maka, aspek 
yang mempunyai kategori tinggi adalah aspek kepemimpinan dengan capaian jumlah 
persentase 78,70%. Kemudian aspek yang memiliki jumlah persentase paling lemah adalah 
aspek pengawasan dengan capaian jumlah persentase 75,40%. 
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A.   Latar Belakang 
Berdasarkan Pasal 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Pendidikan merupakan suatu rangkaian proses pembelajaran seorang anak menuju 
kedewasaan diri baik secara intelektual, moral, sosial, dan emosional. Dalam 
mewujudkan proses pembelajaran maka perlu adanya penyelenggaraan 
pendidikan yang baik. Penyelenggaraan pendidikan wajib dilaksanakan dalam 
rangka memenuhi kebutuhan masyarakat. Pemerintah telah menjamin 
keberlangsungan Kegiatan Belajar Mengajar sesuai dengan UUD RI pasal 31 
Tahun 1945 bahwa tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pengajaran. Serta 
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran 
nasional, yang secara resmi diatur oleh undang-undang. 
Penyelenggaran pendidikan yang baik pada dasarnya sebagai peningkatan 
kualitas pendidikan, salah satu faktor pendorong keberhasilan penyelenggaran dan 
pengelolaan pendidikan adalah sumber daya manusia yang baik dan berkompeten 
dalam bidang pendidikan.  
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Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam menentukan 
keberhasilan suatu organisasi, termasuk juga dalam organisasi pendidikan 
khususnya sekolah. Sumber daya manusia dapat menjadi penentu keberhasilan 
karena dapat dijadikan investasi, baik jangka pendek maupun jangka panjang, 
sehingga banyak organisasi terus-menerus mengembangkan sumber daya yang 
dimiliki. Oleh karena itu, perlu diwujudkan sumber daya manusia Indonesia 
seutuhnya yang memiliki kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, dan 
kecerdasan emosional, sehingga untuk mencetak sumber daya manusia Indonesia 
yang seutuhnya tersebut maka diperlukan pendidikan yang bermutu. 
Terdapat empat aspek yang menjadi program pemerintah dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan yaitu aspek kurikulum, tenaga pendidik dan 
kependidikan, sarana pendidikan dan kepemimpinan satuan pendidikan, dan 
pengelolaan sekolah yang efektif. Dari berbagai aspek tersebut, peningkatan mutu 
kegiatan belajar mengajar salah satunya melalui optimalisasi kompetensi 
manajerial kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  
Hubungan yang erat antara mutu kepala sekolah dengan berbagai aspek 
kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, dan 
menurunnya perilaku nakal peserta didik. Kepala sekolah bertanggung jawab atas 
manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan 
proses pembelajaran di sekolah. Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 
PP 28 tahun 1990 bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan 
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kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan 
lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.  
Sekolah sebagai suatu komunitas pendidikan membutuhkan seorang figur 
pemimpin yang dapat mendayagunakan semua potensi yang ada dalam sekolah 
untuk suatu visi dan misi sekolah. Kepala sekolah sering dianggap mewakili 
wajah sekolahnya. Di sini tampak peranan kepala sekolah bukan hanya seorang 
akumulator yang mengumpulkan aneka ragam potensi penata usaha, guru, 
karyawan dan peserta didik, melainkan konseptor manajerial yang bertanggung 
jawab pada kontribusi masing-masing dalam efektivitas dan efiseiensi 
keberlangsungan pendidikan. Kompetensi wawasan kependidikan dan manajemen 
seorang kepala sekolah harus mampu menguasai landasan pendidikan, menguasai 
kebijakan pendidikan, dan dapat menguasai konsep kepemimpinan dan 
manajemen pendidikan. Apabila seorang kepala sekolah tidak mampu menguasai 
kompetensi manajerial tersebut maka seorang kepala sekolah tidak sesuai dengan 
Standar Kompetensi Kepala Sekolah (SMP). Dalam menjalankan fungsi 
manajerial, seorang kepala sekolah akan mendapatkan beberapa hambatan yang 
disebabkan dari berbagai faktor baik dari luar maupun dari dalam. Seorang kepala 
sekolah mampu menjalankan fungsi manajerial kepala sekolah, apabila dalam 
menjalankan fungsi tersebut dilakukan dengan baik, dan dapat mengatasi berbagai 
hambatan yang muncul dengan baik dan bijaksana. Kepala sekolah yang tidak 
mampu memenuhi kriteria standar kompetensi kepala sekolah ini dengan baik, 
maka dibutuhkan suatu upaya-upaya dalam pengembangan kompetensi. 
Pengembangan kompetensi kepala sekolah adalah dengan adanya pelatihan dan 
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workshop tentang peningkatan kompetensi kepala sekolah yang diselenggarakan 
oleh Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul. Pembinaan dan pengembangan 
adalah upaya lembaga untuk mempertahankan kinerja dan meningkatkan 
ketrampilan, pengetahuan dan kemampuan kerja pada saat sekarang atau di masa 
depan, sehingga kepala sekolah mampu menjalankan kompetensi manajerial 
sesuai dengan standar kompetensi kepala sekolah (SMP) yang telah ditetapkan, 
yaitu menguasai landasan pendidikan, menguasai kebijakan pendidikan, serta 
menguasai konsep kepemimpinan dan manajemen pendidikan (Saroni, 2006: 21).  
Pada dasarnya sekolah dan masyarakat merupakan satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan oleh apapun. Sekolah ada karena dibutuhkan oleh masyarakat 
untuk mencerdaskan anak-anaknya. Sekolah didirikan untuk mengkontribusi 
kebutuhan masyarakat akan institui yang menyelenggarakan proses pendidikan. 
Oleh sebab itu, sudah menjadi kebutuhan bagi seorang kepala sekolah untuk dapat 
memenej hubungan sekolah dengan masyarakat sebaik-baiknya. Manajemen 
Sekolah harus dilaksanakan yakni manajemen berbasis sekolah sangat 
memaksimalkan peranan sekolah dan masyarakat dalam pengelolaan sekolah. Jika 
hubungan sekolah dengan masyarakat tidak dimenej secara baik, maka sistem 
manajemen berbasis sekolah tidak dapat terwujud. Manajemen hubungan sekolah 
dengan masyarakat secara luas tidak hanya meliputi hubungan dengan orang tua 
siswa, melainkan hubungan dengan seluruh aspek kehidupan yang ada di sekitar 
sekolah. Kepala sekolah harus mampu mengelola tugas anak buah atau guru yang 
ada di sekolah sebagai personil yang secara langsung berhubungan dengan 
masyarakat. Kepala sekolah mengelola guru dan karyawan serta siswa sebagai 
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sarana untuk berinteraksi dengan masyarakat secara langsung. Dengan langkah 
seperti ini, maka eksistensi sekolah di masyarakat semakin baik dan atensi 
masyarakat kepada sekolah pun semakin besar.  
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Fifit Firmandani (2012: vii) 
tentang kompetensi manajerial kepala sekolah di sekolah dasar se Kecamatan 
Sewon, Kabupaten Bantul, dinyatakan bahwa “Kompetensi yang dimiliki oleh 
kepala sekolah dasar se Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul dalam kategori 
yang sangat tinggi yang memperoleh persentase 86,97%”. Hasil penelitian lainnya 
Vela Miarri Nurma Arimbi (2011: vii) tentang pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru sekolah menengah kejuruan (SMK) negeri di 
Temanggung, disebutkan bahwa “Kepemimpinan kepala SMK Negeri di 
Temanggung menurut sebagian guru (59%) termasuk dalam kategori tinggi dan 
terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru sebesar 30,6% variansi yang terjadi pada kinerja guru dapat 
dijelaskan oleh kepemimpinan kepala sekolah”. Kemudian hasil penelitian 
Widiastuti (2012: vii) tentang persepsi guru SD pasca sertifikasi terhadap 
ketrampilan kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan kinerja guru SD se 
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, disebutkan bahwa “(1) persepsi guru 
terhadap ketrampilan mempengaruhi yang dimiliki kepala sekolah sangat baik 
dengan persentase 88%; (2) persepsi guru terhadap ketrampilan menggerakan 
yang dimiliki kepala sekolah dalam kategori baik dengan persentase 79%; (3) 
persepsi guru terhadap ketrampilan mengembangkan yang dimiliki kepala sekolah 
dalam kategori baik dengan persentase 78%; (4) persepsi guru terhadap 
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ketrampilan memberdayakan yang dimiliki kepala sekolah dalam kategori sangat 
baik dengan persentase 82%”.  
Hasil penelitian dari Nur Asiah (2011: vii) tentang kompetensi manajerial 
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Ad-
Dainuriyah Semarang menunjukkan bahwa “dalam konteksnya dengan 
kompetensi manajerial kepala sekolah MI Ad-Daninuriyah mampu menyusun 
perencanaan madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya madrasah 
secara optimal, memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja tenaga 
kependidikan di madrasahnya, menciptakan iklim madrasah yang kondusif, 
memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada 
seluruh guru, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik. Di samping 
kelebihan adapula kekurangannya yaitu kepala sekolah MI Ad-Dainuriyah 
Semarang terlalu disiplin, terkadang dalam situasi tertentu aktif mengisi jam 
pelajaran yang sebelumnya menjadi porsi guru yang bersangkutan. Kondisi ini 
menimbulkan kesan tingkat kepercayaan kepala sekolah terhadap guru kurang.  
Data Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul mencatat bahwa sekolah 
menengah pertama yang berstatus negeri berjumlah 86 sekolah dan tersebar di 17 
Kecamatan. Kecamatan Banguntapan mempunyai Sekolah Menengah Pertama 
yang jumlahnya paling banyak yaitu ada lima sekolah berstatus negeri dan sekolah 
berstatus swasta sebanyak dua sekolah sedangkan untuk kecamatan lain hanya 
mempunyai dua sampai tiga sekolah yang berstatus negeri dan swasta.   
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis pada KKN-PPL di 
SMP se Kecamatan Banguntapan melalui Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten 
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Bantul, menemukan beberapa permasalahan yang pertama, adanya kepala sekolah 
yang kurang mampu berinteraksi dengan masyarakat sekitar, sehingga kepala 
sekolah dirasa belum dapat menciptakan kondisi sekolah yang benar-benar 
kondusif. Hal tersebut dilihat dari tidak adanya keterlibatan masyarakat sekitar 
dalam kegiatan sekolah. Kurangnya tingkat kepercayaan kepala sekolah terhadap 
guru. Gambaran tersebut dapat melihat bagaimana kompetensi manajerial kepala 
sekolah dalam memimpin dan mengelola sekolah apakah telah memenuhi 
persyaratan seperti yang telah diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 13 Tahun 2007, khususnya yang terkait dengan pasal-pasal yang 
mengatur kompetensi manajerial kepala sekolah. Hal kedua kurang adanya 
hubungan yang baik dalam lingkungan sekolah, kemampuan kepala sekolah 
dalam menggerakkan sumber daya manusia di sekolah masih terbatas. Kurangnya 
perhatian dan kepedulian kepala sekolah untuk menggerakkan guru melakukan 
kegiatan-kegiatan di sekolah. Pengangkatan kepala sekolah yang hanya 
mengedepankan pengalaman masa kerjanya sebagai guru daripada kemampuan 
manajerial yang dimiliki. Rata-rata kepala sekolah menengah se Kecamatan 
Banguntapan dipilih menjadi seorang kepala sekolah, disebabkan oleh 
pengalaman dan masa kerjanya yang lebih dari 10 tahun dan terdapat beberapa 
kepala sekolah yang tidak mempunyai sertifikat pengembangan kompetensi dan 
pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul. 
Kurangnya pengontrolan kepala sekolah terhadap guru yang berkaitan dengan 
pengelolaan kelas, pembelajaran dan kedisiplinan. Adanya guru-guru yang masih 
sering terlambat dan keluar mencari makan sebelum jam istirahat, hal ini 
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merupakan contoh yang tidak baik bagi para siswa. Kemudian adanya guru yang 
absen dengan alasan tertentu dalam mengikuti rapat yang diadakan setiap hari 
Sabtu setelah siswa pulang sekolah.  Beberapa permasalahan inilah yang harus 
dikontrol oleh kepala sekolah sebagai seorang pemimpin sekaligus manajer di 
sekolah dengan menerapkan fungsi manajerial. Apabila kepala sekolah tidak 
mampu mengelola sumber daya manusia tersebut maka dapat menghambat dalam 
menerapkan fungsi manajerial kepala sekolah.  
Berdasarkan fenomena masalah di atas, bahwa dalam melaksanakan fungsi 
manajerial kepala sekolah tersebut tidak selamanya dapat berjalan lancar. Hal ini 
juga dialami Sekolah Menengah Pertama yang ada di Kecamatan Banguntapan, 
sebab adanya beberapa permasalahan dalam menerapkan fungsi manajerial. 
Kinerja kepala sekolah diharapkan sesuai dengan peranan, tugas dan fungsi 
seorang kepala sekolah, sehingga mampu memenuhi harapan sekolah dan 
masyarakat. Kegiatan penelitian tentang kompetensi manajerial kepala sekolah 
merupakan salah satu bentuk rekomendasi untuk mampu mengatur, memimpin 
dan mengelola seluruh komponen sekolah sesuai dengan kompetensi manajerial 
kepala sekolah menjadi lebih baik.  
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
kompetensi manajerial kepala sekolah di SMP se kecamatan Banguntapan, untuk 






B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa  
permasalahan yang berkaitan dengan kompetensi manajerial kepala sekolah, 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya tingkat kepercayaan kepala sekolah terhadap guru.  
2. Kepala sekolah dalam mengerahkan sumber daya manusia disekolah 
masih rendah dilihat dari kurangnya perhatian dan kepedulian kepala 
sekolah untuk menggerakkan guru melakukan kegiatan – kegiatan di 
sekolah.  
3. Kompetensi yang dimiliki kepala sekolah masih rendah dan kurangnya 
pembinaan dalam pengembangan kompetensi yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Kabupaten. Kepala sekolah diangkat hanya mengedepankan 
pengalaman dan masa kerjannya yang lebih dari 10 tahun sebagai guru 
daripada kemampuan manajerial yang dimiliki. Beberapa kepala sekolah 
juga tidak mempunyai sertifikat pengembangan kompetensi dan pelatihan 
yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul.  
4. Kepala sekolah masih kurang melakukan pengontrolan terhadap guru 
berkaitan dengan pengelolaan kelas, pembelajaran, dan kedisiplinan, 
masih terdapat guru-guru yang masih sering terlambat dan keluar mencari 
makan sebelum jam istirahat, hal ini merupakan contoh yang tidak baik 
bagi para siswa. Kemudian adanya guru yang absen dengan alasan tertentu 
dalam mengikuti rapat yang diadakan setiap hari Sabtu setelah siswa 
pulang sekolah.  Beberapa permasalahan inilah yang harus dikontrol oleh 
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kepala sekolah sebagai seorang pemimpin sekaligus manajer di sekolah 
dengan menerapkan fungsi manajerial. 
 
C.  Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi beberapa masalah di atas, 
banyak masalah yang ditemukan. Untuk menghindari meluasnya penelitian yang 
akan dilakukan dan menghindari penafsiran yang salah dari penelitian ini serta 
mengingat terbatasnya waktu dan tenaga yang ada pada peneliti, maka peneliti 
membatasi masalah dan memfokuskan penelitian mengenai Kompetensi 
Manajerial Kepala Sekolah Menengah Pertama se Kecamatan Banguntapan. 
Peneliti tertarik meneliti mengenai kompetensi manajerial kepala sekolah, 
karena kepala sekolah merupakan pengelola utama dari suatu sekolah dimana 
kepala sekolah harus dapat mengelola semua sumber daya yang ada di sekolah 
baik sumber daya manusia maupun sumber daya non manusia untuk mencapai 
kualitas pendidikan yang diharapkan.  
 
D.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti yakni “ Bagaimana kompetensi 






E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mengukur bagaimana kompetensi manajerial kepala SMP se 
Kecamatan Banguntapan.  
 
F.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ditinjau dari segi 
teoritis dan praktis.  
1. Secara Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan khususnya manajemen pendidikan bidang 
kepemimpinan pendidikan.   
2. Secara Praktis 
− Bagi Kepala Sekolah, sebagai data atau bahan dalam pengembangan 
kemampuan profesional kompetensi manajerial kepala sekolah dan 
memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya fungsi manajerial 
kepala sekolah sebagai penunjang dan membantu proses pengelolaan 
pendidikan agar dapat berjalan efektif dan efisien. 
− Bagi Komite Sekolah, sebagai pengawasan terhadap kepala sekolah dalam 
meningkatkan penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di sekolah.  
− Bagi Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul, sebagai upaya 
pengembangan dan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi manajerial 
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kepala sekolah menengah pertama khususnya se Kecamatan Banguntapan, 









A. Kajian Teori 
1. Manajemen Pendidikan 
a. Pengertian Manajemen Pendidikan 
Engkoswara dan Aan Komariah (2011: 85), mengemukakan bahwa terdapat 
tiga fokus untuk mengartikan manajemen yaitu: 
a. manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang selanjutnya 
menjadi cikal bakal manajemen sebagai suatu profesi. Manajemen 
sebagai suatu ilmu menenkankan perhatian pada ketrampilan dan 
kemampuan manajerial yang dklasifikasikan menjadi kemampuan/ 
ketrampilan teknikal, manusiawi, dan konseptual. 
b. manajemen sebagai proses yaitu dengan menentukan jumlah langkah 
yang sistematis dan terpadu sebagai aktifitas manajemen.  
c. manajemen sebagai seni tercermin dari perbedaan gaya (style) seseorang 
dalam menggunakan atau memberdayakan orang lain untuk mencapai 
tujuan.  
(Engkoswara dan Aan Komariah, 2011: 85) 
Manajemen pendidikan pada pokoknya adalah semua bentuk usaha 
bersama untuk mencapai tujuan pendidikan itu dengan merancang, mengadakan, 
dan memanfaatkan sumber-sumber (manusia, uang, peralatan, dan waktu).  
Suryosubroto (2004: 27), mengemukakan bahwa secara ringkas perlu 
ditegaskan hal-hal berikut.  
a. Manajemen pendidikan merupakan bentuk kerja sama personel 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan itu. Tujuan umum yang 
akan dicapai dalam kerja sama itu adalah pembentukan kepribadian 
murid sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan tingkat 
perkembangannya pada usia pendidikan. Tujuan ini dapat dijabarkan ke 
dalam tujuan antara, yaitu tujuan kurikuler, tujuan instruksional umum, 
dan tujuan instruksional khusus.  
b. Manajemen pendidikan merupakan suatu proses yang merupakan daur 
(siklus) penyelenggaraan pendidikan dimulai dari perencanaan, diikuti 
oleh pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan, pemantauan, dan 
penilaian tentang usaha sekolah untuk mencapai tujuannya.  
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c. Manajemen pendidikan merupakan usaha untuk melakukan pengelolaan 
sistem pendidikan.  
d. Manajemen pendidikan merupakan kegiatan memimpin, mengambil 
keputusan serta berkomunikasi dalam organisasi sekolah sebagai usaha 
untuk mencapai tujuan pendidikan.  
(Suryosubroto, 2004: 27) 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
pendidikan merupakan ilmu dan serangkaian praktek operasional penyelenggaraan 
pendidikan yang meliputi pengelolaan kurikulum, pengelolaan tenaga 
kependidikan, pengelolaan siswa, pengelolaan fasilitas, pengelolaan keuangan, 
pengelolaan kegiatan ketatausahaan dan hubungan masyarakat dalam upaya 
mewujudkan tujuan pendidikan meliputi: 1) manajemen kurikulum atau 
pembelajaran; 2) manajemen tenaga pendidik dan kependidikan; 3) manajemen 
pembinaan kesiswaan; 4) manajemen pengembangan sarana dan prasarana 
pendidikan; 5) manajemen keuangan; 6) manajemen ketatausahaan; 7) manajemen 
hubungan masyarakat dan lingkungan. 
 
b. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan 
Pengertian fungsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 400) adalah 
jabatan (pekerjaan) yang dilakukan, jadi fungsi dapat diartikan sekelompok tugas 
pekerjaan meliputi sejumlah aktivitas yang tergolong pada jenis yang sama 
berdasarkan sifat-sifatnya, pelaksanaannya atau karena merupakan suatu urutan 
ataupun secara praktis saling tergantung satu sama lain.  
Henry Fayol (Malayu S.P. Hasibuan, 2007: 3), yang dianggap pakar 
pertama teori manajemen, mengemukakan bahwa fungsi manajemen mencakup 
lima fungsi yang berurutan yaitu: (1) planning (perencanaan), (2) organizing 
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(pengorganisasian), (3) commanding (perintah), (4) coordinating 
(pengkoordinasian), dan  (5) controlling (pengawasan).  
Dalam konteks pendidikan, manajemen merupakan rangkaian kegiatan yang 
terpadu dengan penyelenggaraan pendidikan. Beberapa fungsi manajemen 
pendidikan sebagai berikut: 
1) Fungsi perencanaan, adalah suatu proses mempersiapkan serangkaian 
keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang yang 
diarahkan kepada tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal. 
2) Fungsi pengorganisasi, yakni adanya usaha bersama oleh sekelompok orang 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan 
mendayagunakan sumber-sumber yang ada agar dicapai hasil yang efektif dan 
efisien. 
3) Fungsi pengarahan, adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pimpinan untuk 
memberikan penjelasan, petunjuk serta bimbingan kepada orang-orang yang 
menjadi bawahannya sebelumnya dan selama melaksanakan tugas. 
4) Fungsi pengkoordinasian, adalah suatu usaha yang dilakukan pimpinan untuk 
mengatur, menyatukan, menserasikan, mengintregasikan semua kegiatan yang 
dilakukan oleh bawahan. 
5) Fungsi komunikasi, adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pimpinan 
lembaga untuk menyebarluaskan informasi yang terjadi di dalam maupun di 




6) Fungsi pengawasan, adalah usaha pimpinan untuk mengetahui semua hal yang 
menyangkut pelaksanaan kerja, khususnya untuk mengetahui kelancaran kerja 
para pegawai dengan melakukan tugas mencapai tujuan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka fungsi-fungsi manajemen yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah fungsi-fungsi manajemen yang 
diterapkan dalam proses penyelenggaraan pendidikan khususnya pengelolaan 
tenaga kependidikan yang meliputi; perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengkoordinasi, komunikasi dan pengawasan kepada tenaga administrasi sekolah. 
 
2.  Peran dan Fungsi Kepala Sekolah  
a.  Fungsi Kepala Sekolah  
Seorang kepala sekolah menduduki jabatannya karena ditetapkan dan 
diangkat oleh Kepala Daerah. Tetapi untuk dapat menjalankan tugasnya dengan 
baik dan lancar ia perlu diterima dengan tulus iklas oleh guru-guru yang 
dipimpinnya. Dengan kata lain ia diakui kemampuan serta kepemimpinannya oleh 
guru-guru. Kedudukan kepala sekolah adalah kedudukan yang cukup sulit. Pada 
satu pihak ia adalah seorang atasan karena ia diangkat oleh atasan. Tetapi pada 
lain pihak ia adalah wakil guru-guru atau stafnya. Ia adalah suara dan keinginan 
guru-guru. Sebagai seorang atasan, ia mempunyai tanggungjawab sebagai tangan 
kanan atasan untuk membina sekolah, guru-guru serta anggota staf yang lain 





Kepala sekolah menurut Soewadji Lazaruth (1992: 20) mempunyai tugas 
pokok yaitu mengembangkan sekolahnya secara terus menerus sesuai dengan 
perkembangan dan tantangan jaman. Lebih lanjut dijelaskan Soewadji Lazaruth 
(1992: 21) bahwa fungsi kepala sekolah menjadi tiga macam yaitu sebagai 
administrator pendidikan, supervisor pendidikan, dan pemimpin pendidikan.  
Kepala sekolah sebagai administrator berusaha meningkatkan mutu 
sekolahnya melalui pengembangan fasilitas sekolah yang meliputi: gedung, 
perlengkapan/peralatan, keuangan, personalia, kurikulum, murid dan hubungan 
sekolah dengan masyarakat.  
Kepala sekolah sebagai supervisor berusaha meningkatkan mutu 
sekolahnya melalui peningkatan mutu, guru-guru dan seluruh staf sekolahnya, 
misalnya melalui rapat-rapat, diskusi, seminar, observasi kelas, penataran, 
perpustakaan dan sebagainya.  
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk terus 
berkembang. Dengan demikian diharapkan peningkatan mutu pendidikan dapat 
berjalan dengan baik karena penciptaan suasana kerja yang menyenangkan, aman 
dan kondusif.  
b.  Tugas dan Tanggungjawab Kepala Sekolah  
Menurut Mulyasa (2004: 58) tugas dan tanggungjawab kepemimpinan 
kepala sekolah dirumuskan dalam 11 langkah sebagai berikut :  
a. Memahami misi dan tugas pokoknya; 
b. Mengetahui jumlah pembantunya; 
c. Mengetahui nama-nama pembantunya; 
d. Memahami tugas setiap pembantunya; 
e. Memperhatikan kehadiran pembantunya;  
f. Memperhatikan peralatan yang dipakai pembantunya; 
g. Menilai pembantunya; 
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h. Memperhatikan karier pembantunya; 
i. Memperhatikan kesejahteraan; 
j. Menciptakan suasana kekeluargaan; 
k. Memberikan laporan kepada atasannya. 
(Mulyasa, 2004: 58) 
Kepala sekolah mengemban tugas pokoknya yaitu membina atau 
mengembangkan sekolahnya secara terus-menerus sesuai dengan perkembangan 
dan tantangan zaman. Untuk melaksanakan tugasnya ini ada 3 jalan yang harus 
ditempuh:  
a. Pembinaan prasarana dan sarana administratif; 
b. Pembinaan staf dalam kemampuan profesinya; dan  
c. Pembinaan diri sendiri dalam kepemimpinannya.  
Di dalam uaha meningkatkan mutu sekolahnya, seorang kepala sekolah 
dapat memperbaiki dan mengembangkan fasilitas sekolah; misalnya gedung, 
perlengkapan/peralatan, keuangan, sistem pencatatan/pendataan, kesejahteraan dll, 
yang semuanya tercakup dalam bidang administrasi pendidikan. Dalam hal yang 
demikian ini maka kepala sekolah berfungsi sebagai administrator pendidikan.  
Usaha peningkatan mutu dapat pula dilakukan dengan cara meningkatkan 
mutu guru-guru dan seluruh staf sekolah, misalnya melalui rapat-rapat, diskusi, 
seminar, observasi kelas, penataran, perpustakaan dsb. Kegiatan-kegiatan yang 
yang demikian dapat digolongkan pada kegiatan supervisi. Oleh karena itu dalam 
hal ini dapatlah dikatakan bahwa fungsi kepala sekolah adalah sebagai supervisor 





Peningkatan dalam bidang administrasi dan supervisi saja belum merupakan 
jaminan akan keberhasilan peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Ada faktor 
lain yang tidak kalah pentingnya yaitu masalah kepemimpinan. Peningkatan mutu 
hanya dapat berjalan dengan baik apabila guru-guru bersikap terbuka (open 
mindedness), kreatif dan memiliki semangat kerja yang tinggi. Semua ini hanya 
dapat terjadi apabila mereka berada dalam suatu suasana kerja yang 
menyenangkan, aman dan menantang. 
Suasana yang demikian ditentukan oleh bentuk dan sifat kepemimpinan 
yang dilakukan kepala sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah harus terus 
menerus berusaha mengembangkan diri agar kepemimpinannya terus berkembang 
pula. Hal ini merupakan kewajiban yang penting sekali karena fungsinya sebagai 
pemimpin pendidikan (education leader).  
Dalam urain berikut secara khusus tugas-tugas kepala sekolah dalam 
fungsinya sebagai administrator pendidikan yang meliputi :  
1. Bidang administrasi personalia; 
a. Penerimaan dan penempatan tenaga. 
b. Penyelenggaraan program orientasi.  
c. Pembinaan staf.  
d. Mengembangkan semangat kerja staf. 






2. Bidang administrasi keuangan; 
a. Mengelola masalah keuangan dengan berhati-hati, jujur dan terbuka agar 
tidak menimbulkan kecurigaan baik dari staf maupun dari masyarakat atau 
orang tua murid.  
b. Mampu menggali dana dari berbagai sumber untuk keperluan sekolah dan 
program yang direncanakan sekolah.  
c. Mampu mengontrol keuangan dan mempertanggungjawabkan penggunaan 
dana yang diperoleh dari orang tua, masyarakat, pemerintah/yayasan, para 
dermawan dan sebagainya.  
3. Bidang administrasi peralatan dan perlengkapan serta gedung;  
a. Penambahan ruang kelas atau ruang yang lain. 
b. Rehabilitasi bagian-bagian yang rusak. 
c. Perbaikan perlengkapan dan peralatan.  
d. Penambahan perlengkapan dan peralatan.  
e. Memodernisasikan perlengkapan dan peralatan, dll.  
4. Bidang pembinaan kurikulum; 
a. Mengadakan buku kurikulum termauk pedoman-pedomannya baik umum 
maupun khusus.  
b. Bersama-sama guru memahami dan menjabarkan tujuan-tujuan 
pendidikan; tujuan umum, tujuan instruksional, tujuan kurikuler dan 
tujuan-tujuan khusus.  
c. Bersama-sama dengan guru memahami masalah proses belajar mengajar 
yang efektif.  
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d. Bersama-sama dengan guru menyusun program-program kurikuler dan 
kegiatan-kegiatan tambahannya, termasuk dalam hal ini program tahunan.  
e. Bersama-sama dengan guru mengembangkan alat-alat pelajaran.  
f. Menyusun jadwal dan pembagian tugas.  
g. Mengembangkan sistem evaluasi belajar.  
h. Melakukan pengawasan terhadap kegiatan proses belajar mengajar.  
i. Menyusun norma kenaikan kelas.  
j. Mengembangkan perpustakaan sebagai sumber ilmu dan tempat belajar.  
 
5. Bidang administrasi kesiswaan; 
a. Masalah penerimaan murid baru. 
b. Masalah kemajuan belajar.  
c. Masalah bimbingan. 
 
6. Bidang hubungan sekolah dengan masyarakat;  
a. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang program maupun 
problem yang dihadapi sekolah.  
b. Membina komunikasi kepada masyarakat melalui media rapat-rapat, surat, 
bulletin, radio, dan sebagainya.  
 
Menurut Mulyasa (2011: 68) ada beberapa indikator keberhasilan kepala 
sekolah dalam mengembangkan guru dan staf dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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1) Sekolah mencipatakan hubungan kerja kesejawatan di antara semua guru 
dan staf dengan seluruh warga sekolah.  
2) Kepala sekolah melakukan supervisi klinis dan kooperatif guna 
memberikan masukan bagi peningkatan kompetensi guru.  
3) Terdapat program pengembangan profesionalitas guru dan staf berbasis 
sekolah berdasarkan kebutuhan sekolah guna perbaikan layanan, yang 
ditekankan pada pembentukan professional.  
4) Terdapat asesmen mengenai kekuatan dan kekurangan setiap guru dan 
staf, terutama berkaitan dengan kompeteni dan ketrampilan tentang 
pelaksanaan pembelajaran yang efektif.  
5) Terdapat database mengenai profil guru dan staf mencakup berbagai aspek 
yang berhubungan dengan kompetensi professional (masa kerja, latar 
pendidikan, pengalaman diklat dan penataran, serta karya-karya lainnya).  
6) Kesempatan yang tersedia untuk pengembangan kapaitas professional, 
diberikan secara bergilir, adil dan merata kepada semua guru dan staf.  
7) Terdapat kegiatan sosialisasi lanjutan tentang hasil pelatihan/penataran 
yang diikuti guru dan staf tertentu kepada semua warga sekolah.  
8) Guru aktif mengikuti dan memanfaatkan kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP), dan kegiatan organisasi lainnya untuk pengembangan 
diri.  
9) Guru aktif secara mandiri dalam berbagai kegiatan pengembangan 




10)  Guru aktif menulis karya ilmiah (KTI) untuk mengkomunikasikan 
pengalaman dan pemikirannya, baik melalui artikel, makalah, maupun 
laporan penelitian, khususnya penelitian tindakan kelas (PTK).  
 
c.  Kepala Sekolah Sebagai Manajer  
Dalam Buku Kepemimpinan Kepala Sekolah (2007: 96-97) disebutkan 
bahwa menurut Stoner terdapat delapan macam fungsi seorang manajer yang 
perlu dilaksanakan dalam suatu organisasi, yaitu bahwa para manajer :  
a. Bekerja dengan, dan melalui orang lain;  
b. Bertanggungjawab dan mempertanggunggjawabkan;  
c. Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi berbagai 
persoalan; 
d. Berpikir secara realistik dan konseptual;  
e. Adalah penjuru tengah; 
f. Adalah seorang politisi;  
g. Adalah seorang diplomat; dan 
h. Pengambil keputusan yang sulit.  
(Wahjosumidjo, 2007: 96-97) 
Kedelapan fungsi manajer yang dikemukakan oleh Stoner (2007: 97) tersebut 
tentu saja berlaku bagi setiap manajer dari organisasi apa pun, termasuk kepala 
sekolah. Sehingga kepala sekolah yang berperan mengelola kegiatan sekolah 
harus mampu mewujudkan kedelapan fungsi dalam perilaku sehari-hari. 
Walaupun pada pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor sumber 
daya manusia, seperti para staf, siswa dan orang tua siswa, dana, sarana serta 
suasana dan faktor lingkungan dimana sekolah tersebut berada. Peranan kepala 
sekolah sebagai manajer memerlukan tiga macam ketrampilan, yaitu Technical 
Skill, Human Skill, dan Conceptual Skill. Agar seorang kepala sekolah secara 
efektif dapat melaksanakan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus 
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memahami dan mampu mewujudkannya ke dalam tindakan atau perilaku nilai-
nilai yang terkandung di dalam ketiga ketrampilan tersebut.  
1. Technical Skill  
a. Menguasai pengetahuan tentang metode, proses, prosedur dan teknik 
untuk melaksanakan kegiatan khusus.  
b. Kemampuan untuk memanfaatkan serta mendayagunakan sarana, 
peralatan yang diperlukan dalam mendukung kegiatan yang bersifat 
khusus tersebut.  
2.  Human Skill  
a. Kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan proses kerja sama; 
b. Kemampuan untuk memahami isi hati, sikap, dan motif orang lain, 
mengapa mereka berkata dan berperilaku;  
c. Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif; 
d. Kemampuan menciptakan kerja sama yang efektif, kooperatif, praktis dan 
diplomatis; 
e. Mampu berperilaku yang dapat diterima.  
3. Conceptual Skill  
a. Kemampuan analisis; 
b. Kemampuan berfikir rasional; 
c. Ahli atau cakap dalam berbagai macam konsepsi;  
d. Mampu menganalisis berbagai kejadian, serta mampu memahami berbagai 
kecenderungan;  
e. Mampu mengantisipasikan perintah 
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f. Mampu mengenali macam-macam kesempatan dan masalah-masalah 
sosial.  
 
3.  Kompetensi Kepala Sekolah   
a.  Jenis-jenis Kompetensi Kepala Sekolah  
 Menurut Kemediknas (2007), terdapat empat kompetensi kepala sekolah, 
yakni:  
a. Kompetensi Profesional  
b. Kompetensi Wawasan Kependidikan dan Manajemen  
c. Kompetensi Kepribadian  
d. Kompetensi Sosial  
 
b. Standar Kompetensi Kepala Sekolah  
Menurut Kemendiknas (2007), dasar penyususnan standar kompetensi 
kepala sekolah adalah sebagai berikut :  
a. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
b. PP No. 19 tahun 2005 khususnya yang terkait dengan pasal-pasal yang 
mengatur kompetensi kepala sekolah :  
1) Pasal 28 memiliki kualifikasi sebagai pendidik  
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi 
oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian 
yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi 
sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 
pendidikan anak usia dini meliputi kompetensi pedagogik, kompeteni kepribadian, 
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kompetensi professional, dan kompetensi sosial.  Seseorang yang tidak memiliki 
ijazah dan/atau sertifikat keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tetapi 
memiliki keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi 
pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan. Kualifikasi akademik dan 
kompetensi sebagai agen pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
sampai dengan (4) dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan 
Menteri. 
2) Pasal 38 memiliki kemampuan kepemimpinan dan kewirausahaan 
Pasal 38 ayat (3) disebutkan bahwa kriteria untuk menjadi kepala 
SMP/MTs/SMA/MA/SMK/MAK meliputi: Berstatus sebagai guru 
SMP/MTS/SMA/MA/SMK/MAK, Memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi sebagai agen pembelajaran sesuai ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku, Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun 
di SMP/MTs/SMA/MA/SMK/MAK, dan Memiliki kemampuan kepimpinanan 
dan kewirausahaan di bidang pendidikan.  
3) Pasal 39 memiliki kualifikasi sebagai pengawas 
Pengawasan pada pendidikan formal dilakukan oleh pengawas satuan 
pendidikan. Kriteria minimal untuk menjadi pengawas satuan pendidikan 
meliputi: Berstatus sebagai guru sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun atau 
kepala sekolah sekurang-kurangnya 4 (empat) tahun pada jenjang pendidikan 
yang sesuai dengan satuan pendidikan yang diawasi, memiliki sertifikat 
pendidikan fungsional sebagai pengawas satuan pendidikan, lulus seleksi sebagai 
pengawas satuan pendidikan.  Kriteria pengawas suatu satuan pendidikan 
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sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dikembangkan oleh BSNP dan 
ditetapkan dengan Peraturan Menteri. 
4) Pasal 49 memiliki kemampuan mengelola dan melaksanakan satuan 
pendidikan 
Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
menerapkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, 
kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. Pengelolaan satuan 
pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi menerapkan otonomi perguruan tinggi 
yang dalam batas-batas yang diatur dalam ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku memberikan kebebasan dan mendorong kemandirian dalam pengelolaan 
akademik, operasional, personalia, keuangan, dan area fungsional, kepengelolaan 
lainnya yang diatur oleh masing-masing perguruan tinggi. 
5) Pasal 52 memiliki kemampuan menyusun pedoman 
Setiap satuan pendidikan harus memiliki pedoman yang mengatur tentang: 
a. Kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabus; 
b. Kalender pendidikan/akademik, yang menunjukkan seluruh kategori aktivitas 
satuan pendidikan selama satu tahun dan dirinci secara semesteran, bulanan, 
dan mingguan; 
c. Struktur organisasi satuan pendidikan; 
d. Pembagian tugas di antara pendidik; 
e. Pembagian tugas di antara tenaga kependidikan; 
f. Peraturan akademik; 
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g. Tata tertib satuan pendidikan, yang minimal meliputi tata tertib pendidik, 
tenaga kependidikan dan peserta didik, serta penggunaan dan pemeliharaan 
sarana dan prasarana; 
h. Kode etik hubungan antara sesama warga di dalam lingkungan satuan 
pendidikan dan hubungan antara warga satuan pendidikan dengan masyarakat; 
i. Biaya operasional satuan pendidikan. 
Pedoman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) butir a, b, d, e, f, dan h 
diputuskan oleh rapat dewan pendidik dan ditetapkan oleh kepala satuan 
pendidikan. Pedoman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) butir c dan  
diputuskan oleh komite sekolah/madrasah dan ditetapkan oleh kepala satuan 
pendidikan. Pedoman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) butir I ditetapkan oleh 
kepala satuan pendidikan setelah mempertimbangkan masukan dari rapat dewan 
pendidik dan komite sekolah/madrasah. Pedoman sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) butir e ditetapkan oleh pimpinan satuan pendidikan.  Pedoman 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk pendidikan tinggi diatur oleh masing-
masing perguruan tinggi sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
6) Pasal 53 memiliki kemampuan menyususn perencanaan.  
Setiap satuan pendidikan dikelola atas dasar rencana kerja tahunan yang 
merupakan penjabaran rinci dari rencana kerja jangka menengah satuan 
pendidikan yang meliputi masa 4 (empat) tahun.  Rencana kerja tahunan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. Kalender pendidikan/akademik yang meliputi jadwal pembelajaran, 
ulangan, ujian, kegiatan ekstrakurikuler, dan hari libur. 
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b. Jadwal penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk tahun 
ajaran berikutnya. 
c. Mata pelajaran atau mata kuliah yang ditawarkan pada semester gasal, 
semester genap, dan semester pendek bila ada. 
d. Penugasan pendidik pada mata pelajaran atau mata kuliah dan kegiatan 
lainnya. 
e. Buku teks pelajaran yang dipakai pada masing-masing mata pelajaran. 
f. Jadwal penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran. 
g. Pengadaan, penggunaan, dan persediaan minimal bahan habis pakai. 
h. Program peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan yang 
meliputi sekurang-kurangnya jenis, durasi, peserta, dan penyelenggara 
program. 
i. Jadwal rapat Dewan Pendidik, rapat konsultasi satuan pendidikan dengan 
orang tua/wali peserta didik, dan rapat satuan pendidikan dengan komite 
sekolah/madrasah, untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
j. Jadwal rapat Dewan Dosen dan rapat Senat Akademik untuk jenjang 
pendidikan tinggi. 
k. Rencana anggaran pendapatan dan belanja satuan pendidikan untuk masa 
kerja satu tahun. 
l. Jadwal penyusunan laporan akuntabilitas dan kinerja satuan pendidikan 
untuk satu tahun terakhir. 
Untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah, rencana kerja sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan (2) harus disetujui rapat dewan pendidik setelah 
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memperhatikan pertimbangan dari Komite Sekolah/Madrasah. Untuk jenjang 
pendidikan tinggi, rencana kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) 
harus disetujui oleh lembaga berwenang sebagaimana diatur oleh masing-masing 
perguruan tinggi sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
Selain itu sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 162/13/2003 tentang Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala 
Sekolah, Pasal 9 ayat (2), dijelaskan bahwa aspek penilaian kepala sekolah atas 
dasar tugas dan tanggungjawab kepala sekolah sebagai, pemimpin, manajer, 
pendidik, administrator, wirausahawan, pencipta iklim kerja, dan penyelia. Secara 
umum kepala sekolah yang berkompeten harus memiliki pengetahuan, 
ketrampilan, sikap, performance dan etika kerja sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai kepala sekolah, yang diuraikan dalam kompetensi professional, 
kompetensi wawasan kependidikan dan manajemen  (manajerial), kompetensi 
personal dan kompetensi sosial.  
 
4.  Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah  
a.  Fungsi-Fungsi Manajerial  
Fungsi-fungsi manajerial dapat digolongkan dalam dua jenis utama, yaitu 
fungsi organik dan fungsi penunjang. Yang tergolong kepada jenis fungsi organik 
adalah keseluruhan fungsi utama yang mutlak perlu dilakukan oleh para manajer 
dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran dan harus digunakan 
sebagai dasar atau strategi organisasi yang telah ditetapkan dan harus digunakan 
sebagai dasar bertindak. Sedangkan  yang dimaksud dengan fungsi penunjang 
adalah berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh orang-orang atau satuan-
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satuan kerja dalam organisasi dan dimaksudkan mendukung semua fungsi organik 
para manajer (Sondang P. Siagian, 2007: 32).  
Kepala sekolah memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan secara 
optimal. Setiap kepala sekolah harus memiliki perhatian yang cukup tinggi 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Perhatian tersebut harus 
ditunjukkan dalam kemauan dan kemampuan untuk mengembangkan diri dan 
sekolahnya secara optimal.  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 disebutkan 
bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah :  
a. Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan.  
b. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan.  
c. Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
sekolah/ madrasah secara optimal.  
d. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 
organisasi pembelajar yang efektif.  
e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan 
inovatif bagi pembelajaran peserta didik.  
f. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
manusia secara optimal.  
g. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal.  
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h. Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka 
pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan 
sekolah/madrasah.  
i. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan 
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.  
j. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.  
k. Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan 
yang akuntabel, transparan, dan efisien.  
l. Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian 
tujuan sekolah/ madrasah.  
m. Mengelola unit layanan khusus sekolah/ madrasah dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah.  
n. Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan.  
o. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah.  
p. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program 
kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta 




Menurut Sondang P.Siagian (2007: 32) bahwa berbagai cara dan gaya 
seorang ilmuan membuat klasifikasi fungsi-fungsi manajerial dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti :  
1) Filsafat hidup yang dianutnya 
2) Perkembangan pengetahuan yang telah dicapai 
3) Kondisi lingkungan 
4) Perkembangan teknologi dan pemanfaatannya 
5) Kondisi organisasi untuk mana fungsi-fungsi itu diselenggarakan  
Komponen Kompetensi Wawasan Kependidikan dan Manajemen :  
1) Menguasai Landasan Pendidikan yang didalamnya seorang kepala sekolah 
harus mampu memahami hakikat pendidikan, memahami pengembangan 
kurikulum sekolah, memahami tingkat perkembangan siswa, dan 
memahami macam-macam pendekatan pembelajaran.  
2) Menguasai kebijakan pendidikan yang didalamnya seorang kepala sekolah 
harus mampu memahami undang-undang sistem pendidikan nasional, 
memahami program pembangunan pendidikan dan rencana strategis di 
bidang pendidikan dan memahami kebijakan pendidikan.  
3) Menguasai konsep kepemimpinan dan manajemen pendidikan yang 
didalamnya seorang kepala sekolah harus mampu memahami konsep 
kepemimpinan pendidikan dalam tugas, peran, dan fungsi kepala sekolah, 
memahami konsep manajemen pendidikan dalam tugas, peran, dan fungsi 
kepala sekolah, memahami konsep dan penerapan manajemen berbasis 
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sekolah, dan dapat memahami konsep serta penerapan manajemen mutu 
sekolah.  
 Kepala sekolah professional dalam paradigma baru manajemen pendidikan 
akan memberikan dampak positif dan perubahan yang cukup mendasar dalam 
pembaharuan sistem pendidikan di sekolah. Kepala sekolah professional juga 
mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajerial sebagai kepala sekolah.  
Menurut E. Mulyasa (2004: 89) bahwa dampak dalam melaksanakan tugas 
berdasarkan fungsi-fungsi manajerial kepala sekolah adalah kepemimpinan yang 
kuat, pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, budaya mutu, teamwork yang 
kompak, cerdas, dan dinamis, kemandirian, partisipasi warga sekolah dan 
masyarakat, keterbukaan (transparansi) manajemen, kemauan untuk berubah 
(psikologis dan fisik), evaluasi dan perbaikan berkelanjutan, responsive dan 
antisipatif terhadap kebutuhan, akuntabilitas, dan sustanbilitas. 
 
b.  Pengembangan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah  
Tuntutan pengembangan kemamuan manajerial kepala sekolah menjadi 
dibutuhkan, sehubungan dengan keterbatasan yang ada pada diri sebagai manusia. 
Pengakuan diri ini diperlukan, mengingat manusia bukan mahluk yang serba bisa. 
Menurut Mulyasa (2004: 73), bahwa tidak semua kepala sekolah memiliki 
wawasan yang cukup memadai untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Kemampuan manajerial kepala 
sekolah semakin penting untuk ditingkatkan sejalan dengan semakin 
kompeleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan 
kinerja yang semakin efektif dan efesien. Di samping itu, perkembangan ilmu 
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pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya yang diterapkan dalam kegiatan 
pendidikan di sekolah juga cenderung bergerak maju semakin pesat sehingga 
menuntut penguasaan secara profesional (Mulyasa, 2004: 25).  
Pengembangan kemampuan manajerial kepala sekolah merupakan 
kebutuhan yang bersifat mendesak untuk segera dipenuhi dan diasah secara 
berkelanjutan. Pengembangan kemampuan tersebut, bisa dilakukan melalui 
pendidikan dan pelatihan fungsional (Kemendiknas, 2011: 5). Model peningkatan 
kemampuan manajerial ini, merupakan tindakan yang dianggap efektif. Dampak 
dari hasil kegiatan peningkatan kemampuan yang diikuti atau dilaksanakan, 
terlihat dari pemanfaatan kemampuan yang telah diperoleh. Implementasi dari 
hasil pengembangan kemampuan tersebut, merupakan tujuan dan sasaran 
terpenting dari suatu kegiatan pengembangan diri. Karena pengembangan SDM 
tidak hanya sekedar meningkatkan kemampuan, tetapi juga menyangkut 
pemanfaatan kemampuan tersebut. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Manajemen sumber daya manusia dalam suatu organisasi memiliki 
kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Begitu juga yang terjadi di lingkup lembaga pendidikan, seperti dalam penelitian 
ini tentang “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah”. Pengelolaan akan berguna 
bagi organisasi/instansi itu sendiri, dalam kualitas dan eksistensinya dimasa yang 
akan datang. Adapun penelitian yang relevan atau mempunyai kesamaan dengan 
yang dilakukan oleh peneliti ini adalah sebagai berikut: 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Makhfudz (2010), dalam 
tesisnya yang berjudul “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 
Purwosari Pasuruhan”, yang kesimpulannya membahas bahwa proses manajemen 
yang dilakukan oleh kepala SMA Negeri 1 Purwosari, Pasuruhan dalam 
meningkatkan kinerja guru tidak akan berjalan efektif tanpa adanya kompetensi 
manajerial yang mumpuni dan efektif yang dimiliki oleh kepala sekolah selaku 
manajer di sekolah, serta adanya dukungan dan kerjasama yang solid antara 
kepala sekolah, para guru maupun civitas academia lainnya. Dari hasil penelitian 
ini disarankan untuk kepala sekolah agar mempertahankan kualitas pendidikan 
yang diraih dan melakukan studi banding untuk mencari gagasan yang lebih baik, 
untuk penyelenggara sekolah lain agar menjadikan sekolah ini sebagai model atau 
percontohan sehingga mencapai prestasi yang sama, untuk mengambil kebijakan 
agar dilaksanakannya sertifikasi kepala sekolah dan memberikan otonomi yang 
lebih luas.  
Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Tatik Nasilah (2007), dalam 
skripsinya yang berjudul “Peran Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan di SMA N 1 Kwanyar Bangkalan Madura”, yang 
kesimpulannya membahas bahwa faktor pendukung peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan adalah kualitas guru, siswa dan sarana prasarana, 
sedangkan faktor yang dapat menghambat adalah kurang pengertian pihak wali 
murid untuk meningkatkan mutu pendidikan, tingkat kenakalan siswa, keraguan 
SDM di sekolah ini baik guru maupun siswa, kesulitan untuk menjalin dengan 
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lembaga tenaga kerja dikarenakan lulusan dari SMA 1 Kwanyar ini belum 
mempunyai ketrampilan kerja yang khusus seperti halnya di SMK. Selain itu yang 
menghambat dalam proses kegiatan belajar mengajar adalah fakta sarana dan 
prasarana yang sangat minim. Dalam mencegah hal tersebut kepala SMA 1 
Kwanyar melakukan berbagai langkah yaitu menambah sarana dan prasarana, 
lebih intens dalam mensosialisasikan program-program yang telah dibuat dan 
meningkatkan kualitas produk (jasa dan lulusan) agar diakui mutunya sehingga 
dapat mempermudah meyakinkan kerjasama dengan lembaga lainnya.   
 
C. Kerangka Pikir 
Sumber daya manusia memiliki fungsi yang sangat strategis dan merupakan 
sumber daya yang menggerakkan organisasi dalam mewujudkan pencapaian 
tujuan. Oleh karena itu, sebuah organisasi harus mampu mengelola, 
mendayagunakan dan mengembangkan sumber daya manusia yang dimiliki secara 
profesional sehingga upaya pencapaian tujuan organisasi terwujud secara nyata. 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia akan mencapai tujuan nasional 
yakni mencerdaskan kehidupan bangsa apabila di semua lembaga pendidikan baik 
dasar, menengah dan tinggi mempunyai sumber daya manusia yang berkompeten 
dalam bidangnya masing-masing. Sehubungan dengan hal tersebut, maka satuan 
pendidikan atau sekolah dituntut untuk dapat melaksanakan manejemen sumber 
daya manusianya secara baik, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
dalam memberikan pelayanan kepada pengguna jasa pendidikan. Sumber daya 
manusia yang ada di lingkungan sekolah diantaranya: kepala sekolah, guru, staf 
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tata usaha atau tenaga administrasi sekolah, laboran, pustakawan, penjaga sekolah, 
pesuruh, dan tenaga teknis lainnya. 
Untuk mewujudkan sumber daya manusia di lembaga pendidikan yang 
dalam penelitian ini terfokus pada kompetensi manajerial kepala sekolah di SMP 
se Kecamatan Banguntapan yang baik, maka diperlukan pelaksanaan kompetensi 
manajerial kepala sekolah yang tepat melalui pelaksanaan fungsi manajemen yang 
terdapat dalam ruang lingkup kompetensi manajerial kepala sekolah. Seorang 
kepala sekolah dituntut untuk selalu bertanggung jawab agar para guru, staf, dan 
siswa menyadari akan tujuan sekolah yang telah ditetapkan, dengan kesadaran 
tersebut para guru, staf dan siswa dengan penuh semangat, keyakinan 
melaksanakan tugas masing-masing dalam mencapai tujuan sekolah. Dalam hal 
ini guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas-tugas dengan penuh kesadaran, 
maka setiap kepala sekolah harus bertanggung jawab untuk menyediakan segala 
dukungan, peralatan, fasilitas, berbagai peraturan dan suasana yang mendukung 
kegiatan. Kepala sekolah harus pula mampu memahami motivasi setiap guru, staf 
dan siswa, mengapa mereka bersikap dan berperilaku baik yang bersifat positif 
maupun reaksi yang tidak mendukung. Kepala sekolah harus selalu tampak 
sebagai sosok yang selalu dihargai, terpercaya, diteladani, dituruti segala 
perintahnya, sehingga kepala sekolah sebagai seorang pemimpin betul-betul 
berfungsi sebagai sumber inspirasi bawahan. Kepala sekolah harus selalu dapat 
menjaga memelihara keseimbangan antara guru, staf dan siswa di satu pihak dan 
kepentingan sekolah serta kepentingan masyarakat dipihak lain. Sehingga tercipta 
suasana keseimbangan, keserasian antara kehidupan sekolah dengan masyarakat. 
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Perencanaan Kepemimpinan Pengorganisasian  
Penggerakan Pengawasan 
Tiap kepala sekolah harus menyadari bahwa esensi kepemimpinan adalah 
kepengikutan yang berarti kepemimpinan tidak akan terjadi apabila tidak 
didukung pengikut atau bawahan. Memberikan bimbingan, mengadakan 
koordinasi kegiatan, mengadakan pengendalian/pengawasan can mengadakan 
pembinaan agar masing-masing bawahan memperoleh tugas yang wajar dalam 
beban dan hasil usaha bersama.  
Adapun skema alur kerangka pikir dalam penelitian ini dapat terlihat  dalam 



























































A. Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif  kuantitatif, karena data 
yang diperoleh berupa deskriptif dan angka yang pengolahannya menggunakan 
metode statistik yang digunakan lalu diinterpretasikan. Menurut Asmadi Alsa 
(2007: 13) pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang bekerja dengan 
angka, yang datanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat, atau 
frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk menjawab 
pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan 
prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel yang lain. Dalam 
penelitian ini hanya terdapat satu variabel yaitu kompetensi manajerial kepala 
sekolah di SMP.  
2. Tempat dan Waktu Penelitian  
a. Tempat Penelitian  
Dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri dan Swasta se Kecamatan 
Banguntapan, Kabupaten Bantul.  
b. Waktu Penelitian  
Dilakukan dari pembuatan proposal sampai dengan laporan pada bulan 




B. Populasi dan Sampel Penelitian  
Menurut Sudjana (2005: 6) populasi adalah totalitas semua nilai yang 
mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif 
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan 
jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.  
Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Banguntapan berjumlah 7 SMP 
yang terdiri dari 5 Sekolah Negeri dan 2 Sekolah Swasta. Populasi jumlah kepala 
sekolah yaitu 7 orang, dan jumlah guru keseluruhan yaitu 237 orang guru.  
Tabel 1. Jumlah Populasi Guru dan Kepala Sekolah se kecamatan 
Banguntapan Kabupaten Bantul.  






1.  SMP N 1 Banguntapan  1 orang  55 orang  
2.  SMP N 2 Banguntapan  1 orang  31 orang  
3.  SMP N 3 Banguntapan  1 orang  46 orang  
4.  SMP N 4 Banguntapan  1 orang  25 orang  
5.  SMP N 5 Banguntapan  1 orang  26 orang  
6.  SMP Bina Jaya Banguntapan  1 orang  26 orang  
7.  SMP Muhammadiyah Banguntapan  1 orang  28 orang  
Jumlah  7 orang  237 orang  
 
Sumber : Data Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul tahun 2013, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta.  
 
Sutrisno Hadi (2004: 222) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian 
populasi yang akan diselidiki. Menurut Suharsimi Arikunto “Penelitian sampel 
baru boleh dilaksanakan apabila keadaan subjek di dalam populasi benar-benar 
homogen. Apabila subjek populasi tidak homogen, maka kesimpulannya tidak 
boleh diberlakukan bagi seluruh populasi (hasilnya tidak boleh 
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digeneralisasikan)” (2002: 110). Penelitian ini merupakan penelitian sampel 
sehingga cara pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan cara random 
sampling. Teknik sampling ini digunakan karena peneliti mencampur subjek-
subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama. Peneliti dapat 
memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan 
dipilih menjadi sampel, sehingga penelitian terbebas dari perasaan ingin 
mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan sampel.   
Sugiyono (2011: 86) menyatakan bahwa jumlah anggota sampel sering 
dinyatakan dengan ukuran sampel. Jumlah sampel yang diharapkann 100% 
mewakili populasi adalah sama dengan jumlah anggota populasi itu sendiri. Jadi 
bila jumlah populasi 1000 dan hasil penelitian itu akan diberlakukan untuk 1000 
orang tersebut tanpa ada kesalahan, maka jumlah sampel yang diambil sama 
dengan jumlah populasi tersebut yaitu 1000 orang. Makin besar jumlah sampel 
mendekati populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil dan 
sebaliknya makin kecil jumlah sampel menjauhi populasi, maka makin besar 
kesalahan generalisasi (diberlakukan umum).  
Menurut Sugiyono (2011: 87) rumus untuk menghitung ukuran sampel dari 
populasi yang diketahui jumlahnya dikembangkan dari Isaac dan Michael adalah 





Keterangan : 𝜆𝜆2𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑑𝑑𝑑𝑑 = 1, 𝑡𝑡𝑑𝑑𝑡𝑡𝑑𝑑𝑡𝑡 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑘𝑘𝑑𝑑𝑘𝑘𝑑𝑑ℎ𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑘𝑘𝑑𝑑 1%, 5%, 10%.  
  P = Q = 0,5.  d = 0,05.     s = Jumlah Sampel  
 
S = λ2.  N.  P.  Q 
 




Dari rumus diatas dapat dihitung besarnya sampel yang akan diambil pada 
saat penelitian :  
 
S = λ2.  N.  P.  Q 
 
𝑑𝑑² (𝑁𝑁 − 1) + 𝜆𝜆².𝑃𝑃.𝑄𝑄  
 
 
= 3,841 x 237 x 0,5 x 0,5  
 
















Dengan hasil di atas, maka total jumlah responden untuk guru SMP se 










Tabel 2. Jumlah Penentuan Sampel dari Populasi Guru SMP se Kecamatan 
Banguntapan Kabupaten Bantul.   
N
O. NAMA SEKOLAH 
PENENTUAN 
JUMLAH SAMPEL  
JUMLAH 
SAMPEL  
1.  SMP N 1 Banguntapan  55/237 x 147  = 34,11 34 orang  
2.  SMP N 2 Banguntapan  31/237 x 147 = 19,22 19 orang  
3.  SMP N 3 Banguntapan  46/237 x 147 = 28,53 29 orang  
4.  SMP N 4 Banguntapan  25/237 x 147 =15,50 16 orang  
5.  SMP N 5 Banguntapan  26/237 x 147= 16,12 16 orang  
6.  SMP Bina Jaya Banguntapan 26/237 x 147 = 16,12 16 orang  
7.  SMP Muhammadiyah Banguntapan  28/237 x 147 = 17,36 17 orang  
JUMLAH 147 orang  
 
Dengan hasil di atas, dalam penelitian ini sampel yang akan diambil dalam 
jumlah populasi tersebut menggunakan teknik proporsional random sampling. 
Alasan pengambilan sampel secara acak ini dikarenakan jumlah populasi yang 
bersifat homogen. Adapun jumlah responden SMP Se Kecamatan Banguntapan, 
Kabupaten Bantul DIY sebagai berikut. 
Tabel 3.  Besar Sampel Penelitian 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
(Pendidik) 
1.  SMP N 1 Banguntapan  34 orang  
2.  SMP N 2 Banguntapan  19 orang  
3.  SMP N 3 Banguntapan  29 orang  
4.  SMP N 4 Banguntapan  16 orang  
5.  SMP N 5 Banguntapan  16 orang  
6.  SMP Bina Jaya Banguntapan 16 orang  
7.  SMP Muhammadiyah Banguntapan  17 orang  







C. Definisi Operasional  
Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
dan terarah tentang maksud judul penelitian sehingga tidak terjadi 
kesalahpahaman. Penelitian ini ingin mengetahui kepala sekolah dalam 
meningkatkan ketrampilan dan kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan 
untuk melakukan kerja sama dengan mengerjakan sesuatu melalui orang lain, baik 
kemampuan membuat perencanaan, kepemimpinan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan.  
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kompetensi manajerial 
kepala sekolah yang berpedoman pada Permendiknas No. 13 Tahun 2007, yaitu 
kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan aktifitas penyusunan perencanaan 
sekolah, penyusunan rencana operasional pengembangan sekolah, penyusunan 
Rencana Anggaran dan Kegiatan (RAK), memimpin sekolah, pengembangan 
organisasi sekolah, menciptakan budaya organisasi sekolah, menciptakan iklim 
organisasi sekolah, mengelola guru dan staf dalam pemberdayaan SDM, 
mengelola sarana dan prasarana, mengelola humas, mengelola peserta didik, 
mengelola pengembangan kurikulum, mengelola keuangan sekolah, mengelola 
ketatausahaan sekolah, mengelola unit layanan khusus sekolah, mengelola sistem 
informasi sekolah, memanfaatkan kemajuan teknologi informasi sekolah, 
monitoring pelaksanaan program kegiatan sekolah, melakukan kegiatan evaluasi 
kegiatan sekolah, pelaporan program kegiatan sekolah serta merencanakan tindak 




D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik kuesioner berupa angket. Dipandang dari jawaban yang 
diberikan merupakan kuesioner tidak langsung, karena responden menjawab 
tentang orang lain. Dipandang dari bentuknya penelitian ini menggunakan check 
list, yakni sebuah daftar di mana responden tinggah membubuhkan tanda check 
(√) pada kolom yang sesuai.  
Menurut Riduwan (2007: 25-26) angket adalah daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respons (responden) sesuai 
dengan permintaan pengguna. Dengan angket ini peneliti dapat memberikan 
sejumlah pertanyaan kepada responden sesuai dengan permasalahan dalam 
penelitiannya. Angket ini diberikan kepada seluruh guru SMP se Kecamatan 
Banguntapan yang dijadikan sampel penelitian.   
Alasan teknis mengunakan angket sebagai metode utama dalam penelitian 
ini yaitu biaya relatif murah, waktu untuk mendapatkan data singkat, dan dapat 
dilakukan terhadap subyek dengan jumlah besar sedangkan alasan akademis 
menggunakan angket adalah angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data 
yang efisien apabila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 
apa yang bisa diharapkan dari responden. Beberapa kelebihan dengan metode 
angket yaitu biaya murah, waktu untuk mendapatkan data relatif singkat, tidak 
dibutuhkan keahlian lapangan yang diselidiki, dan dilakukan sekaligus terhadap 
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subyek yang jumlahnya besar. Angket dibagikan kepada seluruh guru Sekolah 
Menengah Pertama yang dijadikan sampel penelitian, untuk mengetahui 
bagaimana fungsi manajerial kepala sekolah se Kecamatan Banguntapan.  
Sesuai dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, instrument 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan angket tertutup, sehingga responden tinggal memilih 
jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Adapun skala pengukuran yang 
digunakan di dalam angket yaitu menggunakan skala likert. Skala likert ini 
digunakan untuk mengukur seberapa tinggi persepsi guru tentang bagaimana 
kompetensi manajerial kepala sekolah. Adapun alternatif jawaban dan skor 
penilaian yang digunakan yaitu skor (5) untuk jawaban Sangat Tinggi, skor (4) 
untuk jawaban Tinggi, skor (3) untuk jawaban Sedang, skor (2) untuk jawaban 
Rendah, dan skor (1) untuk jawaban Sangat Rendah. Menurut Riduwan (2007: 27) 
angket tertutup (angket terstruktur) adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang 
sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (X) atau 









E. Istrumen Penelitian  
1. Pengembangan Instrumen  
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kompetensi Manajerial Kepala 
Sekolah  
 










a. Mampu menetapkan 
kriteria atau standar 
pencapaian program 
secara jelas 










jangka pendek  
b. Mampu menyusun 
rencana sekolah  jangka 
menengah 
c. Mampu menyusun 
rencana sekolah  jangka 
panjang 
Guru  Angket   
   
2, 3, 4 3 
c.Penyusunan 
RAPBS  
a. Mampu menyusun 
penerimaan dan 
pengeluaran yang 
direncanakan dalam satu 
periode kebijaksanaan 
keuangan  
b. Mampu memaksimalkan 
anggaran untuk sekolah 
dan unsur-unsur  
pimpinan 
Guru   Angket   5, 6 2 
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c. Mampu memaksimalkan 
anggaran untuk program 
– program dan 
kegiatannya  
Guru  Angket   7 1 
2. Kepemimpinan  Memimpin sekolah 
a. Mampu memberikan 
informasi terbaru dan 
berbagai ketrampilan 
kepada guru dan staf 
b. Mampu melakukan 
komunikasi terbuka 
kepada guru dan staf 
c. Mampu mendengarkan 
dan menanggapi keluhan 
dari guru maupun staf 
d. Mampu menyediakan 
kebutuhan warga sekolah 
e. Mampu menempatkan 
diri sesuai kondisi di 
setiap kesempatan 
f. Mampu menggunakan 
pendekatan yang 
mendalam apabila 
terdapat masalah  pada 
warga sekolah  
Guru   
 


























organisasi  sekolah  
a. Mampu menyusun 
struktur organisasi 
sekolah sesuai dengan 
kebutuhan 
b. Mampu membuat rincian 
tugas pokok setiap unit 
kerja 
c. Mampu menempatkan 
personalia sesuai dengan 




sekolah secara efektif 









   Mampu menciptakan 
iklim kerja yang efisien, 
kreatif dan inovatif di 
sekolah  





a. Mampu menciptakan  
lingkungan fisik sekolah 
yang nyaman, bersih, dan 
indah  
b. Mampu menciptakan 
suasana iklim kerja yang 
sehat dan harmonis 
Guru Angket   26, 27 2 
4. Penggerakan a. Mengelola a. Mampu mengelola Guru Angket   28, 5 
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kebutuhan guru dan staf  
berdasarkan rencana 
pengembangan sekolah 
b. Mampu melaksanakan 
rekruitmen dan seleksi 
guru dan staf 
c. Mampu mengelola 
pembinaan terkait 
dengan tugas guru dan 
staf 
d. Mampu mengelola 
pemberian kesejahteraan 







a. Mampu mengelola 
pengadaan fasilitas 
sekolah 
b. Mampu mengelola 
pengadaan sarana 
sekolah  
c. Mampu mengelola 
pemeliharaan fasilitas 




d. Mampu mengelola 
pelaksanaan kegiatan 
inventaris 




c.  Mengelola 
Humas  
a. Mampu melakukan 
pendekatan dalam rangka 
mendapat dukungan dari 
lembaga pemerintah, 
swasta, dan masyarakat 
b. Mampu memperoleh 
dukungan positif dari 
komite sekolah  
c. Mampu memelihara 
hubungan dengan 
masyarakat sekitar 
d. Mampu berkomunikasi 
secara terbuka dalam 
batas tertentu 






Peserta didik  
a. Mampu melakukan 
penerimaan peserta didik 
sesuai dengan peraturan  
b. Mampu melaksanakan 
layanan bimbingan dan 
konseling bagi peserta 
didik 
c. Mampu melaksanaan 
tata tertib sekolah bagi 
peserta didik 
d. Mampu memberikan 
dukungan dan apresiasi 
bagi para peserta didik 






yang berprestasi maupun 
peserta didik yang 
kurang mampu 
e.  Mengelola 
Pengembangan 
Kurikulum  
a. Mampu mengembangkan 
rencana dan program 
pembelajaran 
b. Mampu melaksanakan 
metode pembelajaran 
yang efektif 
c. Mampu mengelola 
kegiatan pengembangan 
sumber dan alat 
pembelajaran  
d. Mampu membuat jadwal 
pelajaran  









a. Mampu mengupayakan 





c. Mampu menyampaikan 
laporan keuangan sesuai 
dengan peraturan yang 
berlaku 







a. Mampu mengelola surat 




c. Mampu mengelola 
kelengkapan administrasi 
sekolah  
d. Mampu mengelola 
administrasi sekolah  





h. Mengelola Unit 
Layanan 




sekolah secara optimal  
b. Mampu 
mengkoordinasikan 






d. Mampu mengelola 
perpustaakn sekolah 
sebagai sumber belajar 



















b. Mampu mengelola 
sistem informasi sekolah 
supaya mudah diakses 
c. Mampu menerima 
seluruh informasi yang 








a. Mampu mengembangkan 
prosedur dan mekanisme 

























b. Mampu memantau 
pelaksanaan program 
sekolah secara rutin 
 






    Mampu melaksanakan 
evaluasi terhadap 
pelaksanaan program  






    Mampu menyampaikan 
laporan setiap program 
sekolah  
Guru  Angket   75 1 
 
d.Merencanakan 
tindak lanjut  
    Mampu merencanakan 
tindak lanjut setiap 
program sekolah setelah 
di evaluasi 








3. Uji Coba Instrumen  
Uji coba instrumen yaitu digunakan untuk mengetahui tingkat kesahihan 
(validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas). Dengan adanya intrumen maka 
dapat diketahui butir-butir yang valid dan reabel dalam penelitian. Uji coba 
instrument dilakukan kepada seluruh guru Sekolah Menengah Pertama Kabupaten 
Bantul yang dijadikan sampel penelitian. Uji coba instrumen mengetahui tingkat 
validitasi dan reabilitas untuk variabel kompetensi manajerial kepala sekolah.  
a. Uji validitas  
Menurut Saifuddin Azwar (2006: 6) validitas mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur tersebut mampu memberikan hasil ukur 
sesuai maksud pengukuran, sedangkan cermat berarti bahwa pengukuran tersebut 
mampu memberikan gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya 
diantara subyek yang satu dengan yang lain. Instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan, dan mampu mengungkapkan data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
tentang variabel yang dimaksud. Menurut Sugiyono (2010: 134) item yang 
mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang 
tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula.  




    Untuk mengukur validitas angket salah satunya yaitu menggunakan rumus 
korelasi Pearson Corelation Product Moment yang dikemukakan oleh (Suharsimi 
Arikunto, 2009: 81) yaitu: 
rXY=  
𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍−(𝐍𝐍𝐍𝐍)(𝐍𝐍𝐍𝐍)
��𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝟐𝟐−(𝐍𝐍𝐍𝐍)²�  {𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝐍𝟐𝟐− (𝐍𝐍𝐍𝐍)²} 
Keterangan: 
rXY   =  Koefisien Korelasi        
     ΣX =  Σ skor item                                                                                                       
ΣY =  Σ skor total                                                                                                   
 X2 =  Σ kuadrat skor item                                                                                       
 Y2 =  Σ kuadrat skor total                                                                                 
      XY =  Σ perkalian skor item dengan skor total                                                                                                                                                                                                                                                                  
N =  Jumlah Responden 
 
Menurut Sugiyono (2012: 183), jika rXY atau koefisien korelasi sama 
dengan 0,3 atau lebih dari 0,3 maka instrumen dinyatakan valid, jadi jika korelasi 
antar skor kurang dari 0,3 maka instrumen dinyatakan tidak valid.  
Butir-butir yang digunakan dalam pengumpulan data adalah butir – butir 
yang valid, karena r hitung > r tabel yakni r hitung lebih besar dari 0,361. Adapun 
hasil perhitungannya adalah item pertanyaan untuk variabel kompetensi 
manajerial sebanyak 76 butir. Setelah dilakukan uji validitas menghasilkan 
seluruh item pertanyaan valid. Sehingga seluruh item pertanyaan dapat digunakan 




b. Uji Reliabilitas  
Instrumen yang baik selain valid juga harus reliable atau dapat diandalkan. 
Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajegan. Suatu instrument penelitian 
dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat 
mempunyai konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Ini berarti reliabel 
suatu tes memiliki persyaratan, maka semakin yakin dapat dikatakan bahwa dalam 
hasil yang diperoleh suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes 
memiliki persyaratan, maka semakin yakin dapat dikatakan bahwa dalam hasil 
yang diperoleh suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali 
(Soekardi, 2008: 128). Untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini 
digunakan model Internal consistency (konsisten internal), perhitungan reliabilitas 
instrumen dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach.  











𝑡𝑡𝑏𝑏𝑏𝑏        =  reliabilitas instrument 
k         =  banyaknya butir pertanyaan 
∑𝜗𝜗𝑏𝑏
2   =  jumlah varians butir 
𝜗𝜗12        = varians total 
 Instrumen dikatakan reliabel jika memiliki koefisien reliabelnya lebih dari 
0,60. Jika koefisien kurang dari 0, 60 maka instrumen tersebut tidak reliabel 
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(Sugiyono, 2012: 184). Perhitungan uji reliabilitas ini dibantu dengan 
menggunakan program SPSS versi 16.0. 
 Hasil uji reliabilitas instrumen yang berjumlah 76 item, nilai 
reliabilitasnya adalah 0,982. Sehingga hasil perhitungan menyatakan bahwa nilai 
signifikasi >0,800, maka dapat dinyatakan reliabel dengan tingkat indeks 
reliabilitas sangat kuat.  
 
F. Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data 
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dalam penelitian ini, yaitu statistik deskriptif. Statistik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiamana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) 
jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Tetapi bila 
penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat menggunakan statistik 
despkriptif maupun inferensial. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti 
hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. Mengenai data dengan 
statistik deskriptif peneliti perlu memperhatikan terlebih dahulu jenis datanya. 
Jika peneliti mempunyai data diskrit, penyajian data yang dapat dilakukan adalah 
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mencari frekuensi mutlak, frekuensi relatif (mencari persentase), serta mencari 
ukuran tendensi sentralnya yaitu: modus, median dan mean. Sesuai dengan 
namanya, deskriptif hanya akan mendeskripsikan keadaan suatu gejala yang telah 
direkam melalui alat ukur kemudian diolah sesuai dengan fungsinya. Hasil 
pengolahan tersebut selanjutnya dipaparkan dalam bentuk angka-angka sehingga 
memberikan suatu kesan lebih mudah ditangkap maknanya oleh siapapun yang 
membutuhkan informasi tentang keberadaan gejala tersebut. Langkah teknik 
analisis data  meliputi: 
a.       Persiapan 
 - Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.  
- Mengecek kelengkapan data yakni isi istrumen pengumpulan data.  
- Mengecek isian data yang termuat didalam instrument yang diisi.  
b.      Tabulasi 
- Memberikan skor atau penilaian terhadap item-item yang perlu diberikan 
skor.  
- Memberi kode-kode terhadap item-item yang perlu diberi skor.  
- Mengubah jenis data, yang disesuaikan dan dimodifikasi dengan teknik 
analisis yang  akan digunakan.  
Dari hasil tabulasi tersebut, dilakukan perhitungan menggunakan rumus sebagai 
berikut:  
   P = 𝒏𝒏
𝑵𝑵
 x 100% 
Keterangan: 
P =  Jumlah Prosentase 
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n = Jumlah skor total jawaban dari responden  
N = Jumlah skor total yang diharapkan  
  Penskoran menggunakan skala lima jawaban dengan rentang nilai lima 
sampai satu, sehingga skor maksimum ideal diperoleh apabila semua butir dapat 
skor lima, dan skor minimum ideal diperoleh apabila semua butir di komponen 
tersebut mendapat skor satu. Skor maksimum apabila diprosentasekan akan 
diperoleh jumlah prosentase sebesar 100% dan skor minimum ideal apabila 
diprosentasekan akan diperoleh jumlah prosentase sebesar 0%. Setiap hasil jumlah 
prosentase dari butir pernyataan kemudian dibuat rentang 0-100% yang dibagi 
menjadi lima kelas yang kemudian diinterpretasikan sebagai berikut.  
Tabel 5. Interpretasi Jumlah Persentase  
Jumlah Prosentase Kategori 
81 – 100 % Sangat Tinggi  
61 – 80 % Tinggi  
41 – 60 % Sedang  
21 – 40 %  Rendah  
0 – 20 %  Sangat Rendah  
 
 Kriteria tersebut disusun dengan pertimbangan bahwa statistik deskriptif 
yakni mengungkap apa adnya hasil yang diperoleh tanpa melakukan manipulasi. 
Analisis yang digunakan menggunakan analisis yang bersifat kuantitatif deskriptif 
dimana data-data yang diperoleh melalui angket berupa skor yang dihitung 
menggunakan rumus statistik. Kemudian hasil tersebut disajikan secara deskriptif 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian  
Penelitian tentang kompetensi manajerial kepala sekolah dilaksanakan di 
Sekolah Menengah Pertama se Kecamatan banguntapan Kabupaten Bantul. 
Jumlah Sekolah Menengah Pertama se Kecamatan Banguntapan adalah 7 sekolah, 
yang terdiri dari 5 sekolah negeri dan 2 sekolah swasta. Tiga sekolah diantaranya 
sudah berstandar nasional, yaitu SMP N 1 Banguntapan yang beralamat di Jalan 
Karangturi, Baturetno, Banguntapan, Kabupaten Bantul 55197 Telp/Fak. 0274-
377822, SMP N 2 Banguntapan yang beralamat di Karangsari, Banguntapan, 
Kabupaten Bantul Kode Pos 55198 Telp 0274-382754, dan SMP N 3 
Banguntapan yang beralamat di Jalan Ngablak No.84 Jambidan, Banguntapan 
Kabupaten Bantul Telp 0274-7493207. Kemudian dua sekolah lainnya yang 
berstatus negeri adalah SMP N 4 Banguntapan yang beralamat di Grojokan, 
Tamanan, Banguntapan Kabupaten Bantul, 55191 Telp.0274-4396554, dan SMP 
N 5 Banguntapan yang beralamat di Sanggrahan, Potorono, Banguntapan, 
Kabupaten Bantul 55196 Telp. 0274-6830770. Sekolah yang berstatus swasta 
yaitu SMP Muhammadiyah Banguntapan yang beralamat di Wiyoro lor, 
Baturetno, Banguntapan, Kabupaten Bantul 55197, dan SMP Bina Jaya 
Banguntapan yang beralamat di Jalan Wonosari km 5 Pandansari, Banguntapan, 




Sekolah menengah pertama se Kecamatan Banguntapan memiliki jumlah 
siswa sebanyak 2666 siswa. Adapun rincian jumlah siswa sekolah menengah 
pertama se Kecamatan Banguntapan adalah sebagai berikut.  
Tabel 6. Jumlah Siswa SMP se Kecamatan Banguntapan 
No. Nama Sekolah Jenis Kelamin Jumlah 
Siswa L P 
1.  SMP N 1 Banguntapan  287 358 645 siswa 
2.  SMP N 2 Banguntapan  204 221 425 siswa 
3.  SMP N 3 Banguntapan  316 321 637 siswa 
4.  SMP N 4 Banguntapan  157 167 324 siswa 
5.  SMP N 5 Banguntapan  177 147 324 siswa 
6.  SMP Muhammadiyah Banguntapan  119  98 217 siswa  
7.  SMP Bina Jaya Banguntapan  45 49 94 siswa  
Total  2666 siswa  
 
Ketujuh sekolah menengah pertama se Kecamatan Banguntapan ini 
mempunyai visi dan misi yang akan dicapai dalam meningkatkan efektifitas 
pembelajaran.  
Visi SMP N 1 Banguntapan yakni beriman dan bertaqwa, unggul dalam 
prestasi, kompetitif, berwawasan IPTEK dan lingkungan hidup, sedangkan misi 
SMP N 1 Banguntapan adalah menumbuhkan pemahaman dan penghayatan 
terhadap ajaran agama sebagai sumber kearifan dalam bertindak, melaksanakan 
pengembangan KTSP yang berwawasan IPTEK dan lingkungan hidup, 
melaksanakan peningkatan proses pembangunan secara efektif dan efisien dalam 
program bilingual dan LSBS, menumbuhkan semangat apresiasi, olahraga, IPTEK 
pada seluruh warga sekolah yang peka dan peduli lingkungan hidup, 
meningkatkan kinerja dan profesionalisme bagi tenaga pendidik dan 
kependidikan, menciptakan lingkungan sekolah bersih, sehat, dan berbasis pada 
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pelestarian lingkungan pencegahan, pencemaran, dan kerusakan lingkungan 
hidup.   
Visi SMP N 2 Banguntapan yakni berprestasi, terampil, dan berakhak 
mulia, sedangkan misi SMP N 2 Banguntapan adalah meningkatkan efektifitas 
pembelajaran dan bimbingan, melaksanakan bimbingan penulisan Karya Ilmiah 
Remaja (KIR), meningkatkan pembinaan olahraga, meningkatkan ektrakurikuler 
seni, meningkatkan ektrakurikuler bahasa inggris, mengoptimalkan ektrakurikuler 
computer, meningkatkan bimbingan dalam kegiatan keagamaan, mengoptimalkan 
terlaksananya tata tertib sekolah, dan meningkatkan budaya hidup bersih dan 
sehat.  
Visi SMP N 3 Banguntapan yakni unggul dalam prestasi, berakhak mulia 
dan kreatif, sedangkan misi SMP N 3 Banguntapan adalah melaksanakan 
pembelajaran dan bimbingan secara aktif, dengan menerapkan prinsip 
pembelajaran “pakem” dan CTL sehingga setiap siswa dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya, optimalisasi kegiatan 
pengembangan diri melalui karya ilmiah remaja baik dalam pembelajaran di kelas 
maupun diluar kelas (ekstrakurikuler), optimalisasi pembelajaran berbasis TIK 
yang mencakup penggunaan IPTEK/TIK dan akses internet dalam KBM, 
melaksanakan kegiatan keagamaan untuk menumbuhkan penghayatan dan 
pengamalan terhadap agama yang dianut sehingga menjadi kearifan dalam 
bertindak, mengembangkan sikap 3A, “Asah-Asih-Asuh” terhadap semua warga 
sekolah, membudayakan sikap disiplin dalam setiap aspek kegiatan sekolah, 
optimalisasi kegiatan pengembangan diri melalui ekstakurikuler olah raga dan 
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mengirim atlet – atlet dalam berbagai cabang lomba, optimalisasi kegiatan 
pengembangan diri melalui ekstrakurikuler seni budaya, yang mencakup seni tari, 
seni musik, seni lukis, seni drama dan apresiasi puisi, melatih keberanian 
berkomunikasi bahasa inggris dan membekali siswa life skill melalui kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Visi SMP N 4 Banguntapan yakni disiplin, berprestasi, dan berakhlaq 
mulia, sedangkan misi SMP N 4 Banguntapan adalah melaksanakan tata tertib 
sekolah dengan disiplin, melaksanakan pembelajaran yang efektif, efisien, dan 
menyenangkan, melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi dan informasi, 
mengefektifkan kegiatan pengembangan diri/ektrakurikuler, melaksanakan 
pendidikan karakterdi dalam semua mata pelajaran, melaksanakan budaya 5S 
(salam, senyum, sapa, sopan, santun), mengutamakan musyawarah dalam 
mengambil keputusan, melaksanakan ibadah sesuai dengan agama dan 
keyakinanNya, melaksanakan 9K (ketertiban, keamanan, kebersihan, keindahan, 
kerindangan, kekeluargaan, kesehatan, keteladanan, keterbukaan).   
Visi SMP N 5 Banguntapan yakni berakhlak mulia, berilmu, berkarya 
nyata, dan berkepribadian Indonesia, sedangkan misi SMP N 5 Banguntapan 
adalah meningkatkan keimanan dan ketaqwaan warga sekolah, mnewujudkan 
pembiasaan yang sopan, santun, berbudi pekerti luhur kepada setiap warga 
sekolah, menanamkan nilai – nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam Negara kesatuan 
Republik Indonesia, meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik 
untuk peringkat kecamatan, kabupaten dan provinsi, lulusan banyak diterima di 
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sekolah lanjutan atas SMA/SMK Negeri, dan meningkatkan prestasi di bidang 
seni, budaya, olahraga, dan ketrampilan.   
SMP Muhammadiyah Banguntapan berakreditasi “B”. Adapun visi SMP 
Muhammadiyah Banguntapan yakni cerdas, terampil, islami, berakhlak mulia dan 
kompetitif, sedangkan misi SMP Muhammadiyah Banguntapan adalah 
melaksanakan pembinaan sholat dhuha dan dzuhur berjamaah, memberikan 
beasiswa peserta didik berprestasi, melakukan pendalaman materi mata pelajaran 
yang diujinasionalkan, melakukan tes mata pelajaran yang diujinasionalkan, 
penambahan buku pegangan untuk guru dan siswa, melakukan pembelajaran Al-
Quran /TPA, melakukan pembelajaran komputer dan TI, melakukan pembelajaran 
muatan local PKK/membatik, melakukan workshop pengembangan media 
pembelajaran berbasis IT, mengikuti lomba MTQ dan porseni, mengadakan 
pengajian peserta didik dan pesantren ramadhan, melaksanakan pembiasaan 
bersalaman 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun), melaksanakan 
pembelajaran pengembangan diri HW, tapak suci, marchingband, dan karawitan, 
melaksanakan inovasi pembelajaran secara bertahap diantaranya lesson study, 
melengkapi sarana pembelajaran komputer.  
SMP Bina Jaya Banguntapan berakreditasi “B”. Adapun visi SMP Bina 
Jaya Banguntapan yakni terwujudnya sekolah yang berkualitas dan 
berkepribadian mulia, sedangkan misi SMP Bina Jaya Banguntapan adalah 
meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mengembangkan kepribadian 
yang utuh, beriman, dan berakhlak mulia, menciptakan keseimbangan IPTEK dan 
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imtaq pada peserta didik, serta menyiapkan generasi penerus yang tangguh, 
berdedikasi tinggi dan mandiri.  
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan   
Objek penelitian ini tentang kompetensi manajerial kepala sekolah 
menengah pertama se Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul. Bab ini 
menfokuskan pembahasan dalam variabel kompetensi manajerial kepala sekolah 
yang dilihat dari lima aspek. Kelima aspek tersebut yaitu ditinjau dari aspek 
perencanaan, aspek kepemimpinan, aspek pengorganisasian, aspek penggerakan, 
dan aspek pengawasan.  
Aspek perencanaan dalam variabel kompetensi manajerial kepala sekolah 
yang dijabarkan ke dalam sub aspek yaitu penyusunan perencanaan sekolah, 
penyusunan rencana operasional pengembangan sekolah, dan penyusunan 
RAPBS. 
 Aspek kepemimpinan dalam variabel kompetensi manajerial kepala 
sekolah yang dijabarkan ke dalam sub aspek yaitu memimpin sekolah, 
kemampuan menanamkan kedisiplinan, kemampuan melaksanakan pembagian 
tugas guru, dan kemampuan mengambil keputusan. 
 Aspek pengorganisasian dalam variabel kompetensi manajerial kepala 
sekolah yang dijabarkan ke dalam sub aspek yaitu pengembangan organisasi 
sekolah, menciptakan budaya organisasi sekolah, dan menciptakan iklim 
organisasi sekolah.  
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Aspek penggerakan dalam variabel kompetensi manajerial kepala sekolah 
yang dijabarkan ke dalam sub aspek yaitu mengelola guru dan staf dalam 
pemberdayaan SDM, mengelola sarana dan prasarana, mengelola humas, 
mengelola peserta didik, mengelola pengembangan kurikulum, mengelola 
keuangan sekolah, mengelola ketatausahaan sekolah, mengelola unit layanan 
khusus sekolah, mengelola sistem informasi sekolah, dan memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi sekolah.  
Aspek pengawasan dalam variabel kompetensi manajerial kepala sekolah 
yang dijabarkan ke dalam sub aspek yaitu monitoring pelaksanaan program 
kegiatan sekolah, evaluasi pelaksanaan program kegiatan sekolah serta 
merencanakan tindak lanjut.  
Seluruh aspek tersebut dijabarkan ke dalam sub aspek yang ditetapakan 
sebagai pernyataan-pernyataan ke dalam bentuk angket. Keseluruhan angket telah 
disebarkan dan diisi oleh 147 responden. Berikut adalah hasil dari rekapitulasi 
deskripsi data kompetensi manajerial kepala sekolah menengah pertama se 
Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul.  
Tabel 7. Rekapitulasi Deskripsi Data Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Dilihat Per Aspek  
 
No.  Aspek   Data Empirik Data Ideal  % Kategori  
1 Perencanaan 3978 5145 77,31 Tinggi 
2 Kepemimpinan  6363 8085 78,70 Tinggi 
3 Pengorganisasian 5044 6615 76,25 Tinggi 
4 Penggerakan  24627 32340 76,15 Tinggi 









Rekapitulasi hasil persentase tertinggi dari keseluruhan aspek kompetensi 
manajerial kepala sekolah di kecamatan Banguntapan adalah aspek kepemimpinan 
kepala sekolah yang indikatornya meliputi, pelaksanaan tugas yang menjadi 
tanggungjawab kepala sekolah, penanaman kedisiplinan untuk seluruh warga 
sekolah, pelaksanaan pembagian tugas guru berdasarkan kemampuan guru, 
mendorong kegiatan sekolah yang kreatif, pengampilan keputusan secara cepat 
dan tepat, memberikan informasi terbaru dan berbagai ketrampilan kepada guru 
dan staf, melakukan komunikasi terbuka kepada guru dan staf, mendengarkan dan 
menanggapi keluhan dari guru dan staf, menyediakan kebutuhan warga sekolah, 
kemampuan menempatkan diri sesuai kondisi, dan kemampuan menggunakan 
pendekatan yang mendalam apabila terdapat masalah pada warga sekolah, yakni 
(78,70%) yang dikategorikan tinggi. Kemudian hasil persentase paling lemah dari 
rekapitulasi per aspek kompetensi manajerial kepala sekolah di kecamatan 
Banguntapan adalah aspek pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah yang 
indikatornya meliputi, pelaksanaan monitoring terhadap keberhasilan program 
sekolah, pemantauan pelaksanaan program sekolah secara rutin, melaksanakan 
evaluasi terhadap pelaksanaan program sekolah, kemampuan menyampaikan 
laporan setiap program sekolah, dan kemampuan merencanakan tindak lanjut 
setiap program sekolah setelah dievaluasi yakni (75,40%) yang masih 
dikategorikan tinggi.  
Total skor keseluruhan dari seluruh aspek dalam variabel kompetensi 
manajerial kepala sekolah di Kecamatan Banguntapan adalah 42783, yang 
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dikategorikan tinggi karena persentase tersebut mencapai 76,58 % dari hasil data 
ideal yakni 55860.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian tentang bagaimana 
kompetensi manajerial kepala sekolah menengah pertama se Kecamatan 
Banguntapan, Kabupaten Bantul secara keseluruhan hasil penelitiannya tinggi, ini 
menunjukkan kepala sekolah menengah pertama se Kecamatan Banguntapan 
mampu merencanakan, memimpin, mengorganisasikan, menggerakan dan 
melakukan pengawasan terhadap seluruh komponen sekolah dengan baik dan 
hasil persentase dikategorikan tinggi. Untuk uraian selanjutnya akan disajikan  
data penelitian per aspek kompetensi manajerial kepala sekolah menengah 
pertama se Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul.  
 
1. Hasil perolehan data dalam interpretasi per butir pada aspek perencanaan. 
Dari hasil data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui teknik 
persentase, dengan jumlah responden 147 guru. Perhitungan pada aspek 
perencanaan dalam variabel kompetensi manajerial kepala sekolah yakni dengan 
menentukan skor minimal dan maksimal yang diperoleh dari hasil perkalian nilai 
skor jawaban (minimal 1 dan maksimal 5) dikalikan dengan jumlah responden 
penelitian. Skor minimal pada setiap aspek yang dapat diperoleh adalah 1 x 147 = 






Adapun data tersebut ada pada tabel berikut.  
Tabel 8. Deskripsi Data Aspek Perencanaan Dilihat Per Butir Instrumen  





1. Kemampuan  menetapkan kriteria 
atau standar pencapaian program 
sekolah.  
583 735 79,32 Tinggi 
2. Kemampuan menyusun perencanaan 
sekolah jangka pendek. 
569 735 77,41 Tinggi 
3. Kemampuan menyusun perencanaan 
sekolah jangka menengah.  
560 735 76,19 Tinggi 
4. Kemampuan menyusun perencanaan 
sekolah jangka panjang.  
576 735 78,36 Tinggi 
5. Kemampuan menyusun RAPBS 
penerimaan dan pengeluaran yang 
direncanakan dalam satu periode 
kebijaksanaan keuangan.  
579 735 78,77 Tinggi 
6. Kemampuan memaksimalkan 
anggaran RAPBS  
552 735 75,10 Tinggi 
7. Kemampuan memaksimalkan 
anggaran RAPBS untuk program-
program dan kegiatan guru dan 
sekolah  
559 735 76,05 Tinggi 
Jumlah 3978 5145 77,31 Tinggi  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial 
kepala sekolah dilihat dari aspek perencanaan di SMP se kecamatan Banguntapan 
dalam kategori tinggi, dikarenakan nilai persentasenya dapat diketahui dari item 1 
sampai item 7 berada diantara jumlah persentase 61% -80%. Kepala Sekolah se 
Kecamatan Banguntapan paham dan mampu dalam menyusun perencanaan 
program sekolah. Hal ini dibuktikan dengan hasil kemampuan dalam aspek 
perencanaan program sekolah yang tinggi. Dalam kemampuan menyusun 
perencanaan yang baik dan hasilnya tinggi, merupakan kunci utama dalam 
pencapaian program pembelajaran disekolah. Kepala sekolah menengah pertama 
se Kecamatan Banguntapan mampu menyusun perencanaan sekolah baik jangka 
panjang, pendek, dan menengah, kepala sekolah juga harus mampu menyusun 
69 
 
penerimaan dan pengeluaran RAPBS yang direncanakan dalam satu periode dan 
mampu memaksimalkan anggaran RAPBS baik untuk program kegiatan guru 
maupun program sekolah.  
Hasil persentase paling tinggi yang diperoleh dari aspek perencanaan 
dalam variabel kompetensi manajerial kepala sekolah di Kecamatan Banguntapan 
adalah item tentang kemampuan menetapkan kriteria atau standar pencapaian 
program sekolah yakni (79,32%) yang hasilnya dikategorikan tinggi. Kemudian 
hasil persentase paling lemah dari aspek perencanaan dalam variabel kompetensi 
manajerial kepala sekolah adalah item kemampuan memaksimalkan anggaran 
RAPBS untuk sekolah yakni (75,10%),  yang hasinya dikategorikan tinggi. Dalam 
item kemampuan memaksimalkan anggaran RAPBS untuk sekolah yang memiliki 
skor persentase paling lemah meskipun hasilnya dikategorikan tinggi, maka 
kepala sekolah menengah pertama se Kecamatan Banguntapan harus lebih 
memaksimalkan anggaran RAPBS untuk sekolah.  
 Total skor keseluruhan dari aspek perencanaan dalam variabel kompetensi 
manajerial kepala SMP di Kecamatan Banguntapan adalah 3978 yang 
dikategorikan tinggi karena memiliki rata-rata persentase dari aspek perencanaan 
tersebut mencapai 77,31% dari hasil data ideal yakni 5145. 
 
2. Hasil perolehan data dalam interpretasi per butir pada aspek kepemimpinan.  
Dari hasil data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui teknik 
persentase, dengan jumlah responden 147 guru. Perhitungan pada aspek 
kepemimpinan dalam variabel kompetensi manajerial kepala sekolah yakni 
70 
 
dengan menentukan skor minimal dan maksimal yang diperoleh dari hasil 
perkalian nilai skor jawaban (minimal 1 dan maksimal 5) dikalikan dengan jumlah 
responden penelitian. Skor minimal pada setiap aspek yang dapat diperoleh adalah 
1 x 147 = 147. Skor maksimal pada setiap aspek yang dapat diperoleh adalah 5 x 
147 = 735. Adapun data tersebut ada pada tabel berikut.  
Tabel 9. Deskripsi Data Aspek Kepemimpinan Dilihat Per Butir Instrumen  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial 
kepala sekolah dilihat dari aspek kepemimpinan di SMP se kecamatan 
Banguntapan dalam kategori tinggi, dikarenakan nilai persentasenya dapat 
diketahui dari item nomor 4,5,6,8,9,10, dan 11 berada diantara jumlah persentase 
61%-80%. Kemudian yang termasuk dalam kategori sangat tinggi adalah item 
nomer 1,2,3, dan 7 berada diantara jumlah persentase 81%-100%. Kepala Sekolah 





1. Melaksanakan tugas yang menjadi 
tanggung jawab kepala sekolah.  
601 735 81,76 Sangat Tinggi 
2. Menanamkan kedisiplinan untuk seluruh 
warga sekolah.  
612 735 83,26 Sangat Tinggi 
3. Melaksanakan pembagian tugas guru 
berdasarkan kemampuan guru.  
589 735 80,13 Sangat Tinggi 
4. Mendorong kegiatan sekolah yang 
kreatif.  
565 735 76,87 Tinggi 
5. Mengambil keputusan secara cepat dan 
tepat.  
564 735 76,73 Tinggi 
6. Memberikan informasi terbaru dan 
berbagai ketrampilan kepada guru dan 
staf.  
584 735 79,45 Tinggi 
7. Melakukan komunikasi terbuka kepada 
guru dan staf.  
592 735 80,54 Sangat Tinggi 
8. Mendengarkan dan menanggapi keluhan 
dari guru maupun staf.  
579 735 78,77 Tinggi 
9. Menyediakan kebutuhan warga sekolah.  558 735 75,91 Tinggi 
10. Kemampuan menempatkan diri sesuai 
kondisi di setiap kesempatan.  
563 735 76,59 Tinggi 
11. Kemampuan menggunakan pendekatan 
yang mendalam apabila terdapat 
masalah pada warga sekolah.  
556 735 75,64 Tinggi 
Jumlah 6363 8085 78,70 Tinggi 
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se Kecamatan Banguntapan paham dan mampu dalam memimpin sekolah. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil kemampuan dalam aspek kepemimpinan sekolah yang 
tinggi. Dalam kemampuan memimpin sekolah yang baik dan hasilnya tinggi, 
merupakan kunci utama dalam pencapaian program pembelajaran disekolah. 
Kepala sekolah menengah pertama se Kecamatan Banguntapan mampu 
melaksanakan tugas yang sudah menjadi tanggungjawab, kepala sekolah harus 
mampu menanamkan kedisiplinan untuk seluruh warga sekolah, melaksanakan 
pembagian tugas guru, mendorong kegiatan sekolah yang kreatif dan pengambilan 
keputusan secara cepat dan tepat.  
Hasil persentase paling tinggi yang diperoleh dari aspek kepemimpinan 
dalam variabel kompetensi manajerial di kecamatan Banguntapan adalah item 
tentang menanamkan kedisiplinan untuk seluruh warga sekolah yakni (83,26%) 
yang hasilnya dikategorikan sangat tinggi. Kemudian hasil persentase paling 
lemah dari aspek kepemimpinan dalam variabel kompetensi manajerial kepala 
sekolah di kecamatan Banguntapan adalah item tentang kemampuan 
menggunakan pendekatan yang mendalam apabila terdapat masalah pada warga 
sekolah yakni (75,64%), yang hasilnya dikategorikan tinggi. Dalam indikator 
kemampuan menggunakan pendekatan yang mendalam apabila terdapat masalah 
pada warga sekolah yang memiliki skor persentase paling lemah meskipun 
dikategorikan tinggi, maka kepala sekolah menengah pertama se kecamatan 
Banguntapan harus mampu melakukan pendekatan dan harus mampu menengahi 
serta memecahkan masalah yang sedang terjadi diantara warga sekolah dan 
mampu mengambil keputusan yang cepat dan tepat.   
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Total skor keseluruhan dari aspek kepemimpinan dalam variabel 
kompetensi manajerial kepala sekolah di kecamatan Banguntapan adalah 6363 
yang dikategorikan tinggi karena rata-rata persentase dari aspek kepemimpinan 
tersebut mencapai 78,70 % dari hasil data ideal yakni 8085.  
 
 
3. Hasil perolehan data dalam interpretasi per butir pada aspek pengorganisasian.  
Dari hasil data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui teknik 
persentase, dengan jumlah responden 147 guru. Perhitungan pada aspek 
pengorganisasian dalam variabel kompetensi manajerial kepala sekolah yakni 
dengan menentukan skor minimal dan maksimal yang diperoleh dari hasil 
perkalian nilai skor jawaban (minimal 1 dan maksimal 5) dikalikan dengan jumlah 
responden penelitian. Skor minimal pada setiap aspek yang dapat diperoleh adalah 
1 x 147 = 147. Skor maksimal pada setiap aspek yang dapat diperoleh adalah 5 x 
147 = 735. Adapun data tersebut ada pada tabel berikut. 
Tabel 10. Deskripsi Data Aspek Pengorganisasian Dilihat Per Butir 
Instrumen  





1. Pengembangan organisasi sekolah. 569 735 77,41 Tinggi 
2. Menyusun struktur organisasi sekolah 
sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
557 735 75,78 Tinggi 
3. Kemampuan membuat rincian tugas 
pokok setiap unit kerja. 
558 735 75,91 Tinggi 
4. Menempatkan personalia sesuai dengan 
kebutuhan di sekolah. 
566 735 77,00 Tinggi 
5. Mengembangkan organisasi informal 
sekolah secara efektif. 
547 735 74,42 Tinggi 
6. Kemampuan menciptakan budaya 
organisasi di sekolah. 
556 735 75,64 Tinggi 
7. Kemampuan menciptakan iklim kerja 
yang efisien, kreatif dan inovatif di 
sekolah. 
551 735 74,96 Tinggi 
8. Kemampuan menciptakan lingkungan 
fisik sekolah yang nyaman, bersih, dan 





Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial 
kepala sekolah dilihat dari aspek pengorganisasian di SMP se kecamatan 
Banguntapan dalam kategori tinggi, dikarenakan nilai persentasenya dapat 
diketahui dari item nomer 1 sampai item nomer 9 berada diantara jumlah 
persentase 61%-80%. Kepala Sekolah se Kecamatan Banguntapan paham dan 
mampu dalam mengorganisasian sekolah. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
kemampuan dalam aspek pengorganisasian sekolah yang tinggi. Dalam 
kemampuan mengorganisasikan sekolah yang baik dan hasilnya tinggi, 
merupakan kunci utama dalam pencapaian program pembelajaran di sekolah. 
Kepala sekolah menengah pertama se kecamatan Banguntapan mampu 
mengembangkan organisasi yang ada disekolah, menyusun struktur organisasi 
sekolah dan menciptakan budaya organisasi di sekolah.  
Hasil persentase paling tinggi yang diperoleh dari aspek pengorganisasian 
dalam variabel kompetensi manajerial kepala sekolah di kecamatan Banguntapan 
adalah item tentang kemampuan menciptakan lingkungan fisik sekolah yang 
nyaman, bersih dan indah yakni (77,68%), yang hasilnya dikategorikan tinggi. 
Kemudian hasil persentase paling lemah dari aspek pengorganisasian dalam 
variabel kompetensi manajerial kepala sekolah adalah item tentang 
mengembangkan organisasi informal sekolah secara efektif yakni (74,42%), yang 
hasilnya dikategorikan tinggi. Dalam item mengembangkan organisasi informal 
sekolah secara efektif memiliki skor persentase paling lemah meskipun 
indah. 
9. Kemampuan menciptakan suasana iklim 
kerja yang sehat, harmonis dan kondusif. 
569 735 77,41 Tinggi 
Jumlah 5044 6615 76,25 Tinggi 
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dikategorikan tinggi, maka kepala sekolah menengah pertama se kecamatan 
Banguntapan harus lebih mengembangkan organisasi informal sekolah yang dapat 
bekerja sama dengan lembaga pemerintah, swasta, dan masyarakat.  
Total skor keseluruhan dari aspek pengorganisasian dalam variabel 
kompetensi manajerial kepala sekolah di kecamatan Banguntapan adalah 5044 
yang dikategorikan tinggi karena rata-rata persentase dari aspek pengorganisasiam 
tersebut mencapai 76,25% dari hasil data ideal yakni 6615.  
 
4. Hasil perolehan data dalam interpretasi per butir pada aspek penggerakan 
adalah sebagai berikut. 
Dari hasil data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui teknik 
persentase, dengan jumlah responden 147 guru. Perhitungan pada aspek 
penggerakan dalam variabel kompetensi manajerial kepala sekolah yakni dengan 
menentukan skor minimal dan maksimal yang diperoleh dari hasil perkalian nilai 
skor jawaban (minimal 1 dan maksimal 5) dikalikan dengan jumlah responden 
penelitian. Skor minimal pada setiap aspek yang dapat diperoleh adalah 1 x 147 = 
147. Skor maksimal pada setiap aspek yang dapat diperoleh adalah 5 x 147 = 735. 
Adapun data tersebut ada pada tabel berikut.  
Tabel 11. Deskripsi Data Aspek Penggerakan Dilihat Per Butir Instrumen  





1. Menggerakkan guru dan staf dalam 
pemberdayaan SDM . 
578 735 78,63 Tinggi 
2. Kemampuan mengelola kebutuhan guru dan 
staf berdasarkan rencana pengembangan 
sekolah.  
564 735 76,73 Tinggi 
3. Melaksanakan rekruitmen dan seleksi guru 
dan staf.  
547 735 74,42 Tinggi 
4. Kemampuan mengelola pembinaan terkait 562 735 76,46 Tinggi 
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dengan tugas guru dan staf.  
5. Kemampuan mengelola pemberian 
kesejahteraan kepada guru dan staf 
526 735 71,56 Tinggi 
6. Kemampuan mengelola pengadaan fasilitas 
sekolah. 
556 735 75,64 Tinggi 
7. Kemampuan mengelola pengaadaan sarana 
sekolah. 
554 735 75,37 Tinggi 
8. Kemampuan mengelola pemeliharaan 
fasilitas yang bersifat preventif maupun 
perawatan kerusakan fasilitas sekolah. 
545 735 74,14 Tinggi 
9. Kemampuan mengelola pelaksanaan 
kegiatan inventaris. 
540 735 73,46 Tinggi 
10. Kemampuan mengelola humas. 555 735 75,51 Tinggi 
11. Kemampuan melakukan pendekatan dalam 
rangka mendapat dukungan dari lembaga 
pemerintah, swasta, dan masyarakat. 
555 735 75,51 Tinggi 
12. Kemampuan memperoleh dukungan positif 
dari komite sekolah. 
572 735 77,82 Tinggi 
13. Memelihara hubungan dengan masyarakat 
sekitar. 
569 735 77,41 Tinggi 
14. Kemampuan berkomunikasi secara terbuka 
dalam batas tertentu. 
568 735 77,27 Tinggi 
15. Melaksanakan penerimaan peserta didik 
sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan. 
580 735 78,91 Tinggi 
16. Melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling bagi peserta didik. 
585 735 79,59 Tinggi 
17. Melaksanakan tata tertib sekolah bagi peserta 
didik. 
595 735 80,95 Sangat 
Tinggi 
18. Memberikan dukungan dan apresiasi bagi 
para peserta didik yang berprestasi maupun 
peserta didik yang kurang mampu. 
580 735 78,91 Tinggi 
19. Kemampuan mengelola pengembangan 
kurikulum. 
575 735 78,23 Tinggi 
20. Mengembangkan rencana dan program 
pembelajaran. 
563 735 76,59 Tinggi 
21. Melaksanakan metode pembelajaran yang 
efektif. 
565 735 76,87 Tinggi 
22. Kemampuan mengelola kegiatan 
pengembangan sumber dan alat 
pembelajaran. 
561 735 76,32 Tinggi 
23. Kemampuan membuat jadwal pelajaran. 562 735 76,46 Tinggi 
24. Kemampuan mengelola keuangan sekolah. 568 735 77,27 Tinggi 
25. Kemampuan mengupayakan sumber – 
sumber keuangan sekolah. 
573 735 77,95 Tinggi 
26. Mengkoordinasikan pembelajaran keuangan. 553 735 75,23 Tinggi 
27. Menyampaikan laporan keuangan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 
556 735 75,64 Tinggi 
28. Kemampuan ketatausahaan sekolah. 552 735 75,10 Tinggi 
29. Kemampuan mengelola surat masuk dan 
surat keluar. 
554 735 75,37 Tinggi 
30. Kemampuan mendokumentasikan arsip 
sekolah. 
563 735 76,59 Tinggi 




Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial 
kepala sekolah dilihat dari aspek penggerakan di SMP se kecamatan Banguntapan 
dalam kategori tinggi, dikarenakan nilai persentasenya dapat diketahui dari item 
nomer 1 sampai item nomer 44 berada diantara jumlah persentase 61%-80%. 
Kepala Sekolah se Kecamatan Banguntapan paham dan mampu dalam 
menggerakan warga sekolah. Hal ini dibuktikan dengan hasil kemampuan dalam 
aspek penggerakan kepada warga sekolah yang tinggi. Dalam kemampuan 
penggerakan warga sekolah yang baik dan hasilnya tinggi, merupakan kunci 
utama dalam pencapaian program pembelajaran di sekolah. Kepala sekolah 
menengah pertama se kecamatan Banguntapan mampu menggerakan seluruh 
administrasi sekolah. 
32. Kemampuan mengelola administrasi sekolah. 577 735 78,50 Tinggi 
33. Kemampuan mendayagunakan unit layanan 
kesehatan sekolah secara optimal. 
549 735 74,69 Tinggi 
34. Mengkoordinasikan pengelolaan kantin sehat 
di sekolah. 
538 735 73,19 Tinggi 
35. Mengkoordinasikan pengelolaan koperasi 
sekolah. 
535 735 72,78 Tinggi 
36. Kemampuan mengelola perpustakaan 
sekolah sebagai sumber belajar. 
544 735 74,01 Tinggi 
37. Kemampuan mengelola sistem informasi 
sekolah. 
540 735 73.46 Tinggi 
38. Kemampuan mengelola pemanfaatan 
teknologi informasi untuk menyusun 
database sekolah. 
553 735 75,23 Tinggi 
39. Kemampuan mengelola sistem informasi 
sekolah supaya mudah diakses. 
558 735 75,91 Tinggi 
40. Kemampuan menerima seluruh informasi 
yang masuk dengan baik dalam mengambil 
keputusan. 
559 735 76,05 Tinggi 
41. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
sekolah. 
570 735 77,55 Tinggi 
42. Mengembangkan prosedur dan mekanisme 
sistem layanan informasi. 
556 735 75,64 Tinggi 
43. Mengkoordinasikan pemanfaatan teknologi 
informasi dalam pembelajaran. 
555 735 75,51 Tinggi 
44. Kemampuan mengatur pemanfaatan 
teknologi informasi untuk pengembangan 
sistem manajemen sekolah. 
560 735 76,19 Tinggi 
Jumlah 24627 32340 76,15 Tinggi 
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warga sekolah, terutama guru dan staf dalam pemberdayaan SDM, mengelola 
sarana dan prasarana, mengelola humas, mengelola peserta didik, mengelola 
pengembangan kurikulum, mengelola keuangan sekolah, mengelola ketatausahaan 
sekolah, mengelola unit layanan khusus, mengelola sistem informasi sekolah, dan 
memanfaatkan sistem informasi sekolah.  
Hasil persentase paling tinggi yang diperoleh dari aspek penggerakan 
dalam variabel kompetensi manajerial kepala sekolah di kecamatan Banguntapan 
adalah item tentang pelaksanaan tata tertib sekolah bagi peserta didik yakni 
(80,95%), yang dikategorikan sangat tinggi. Kemudian hasil persentase paling 
lemah dari aspek penggerakan dalam variabel kompetensi manajerial kepala 
sekolah di kecamatan Banguntapan adalah item tentang kemampuan mengelola 
pemberian kesejahteraan kepada guru dan staf yakni (71,56%), yang 
dikategorikan tinggi. Dalam item kemampuan mengelola pemberian kesejahteraan 
guru dan staf yang memiliki skor persentase paling lemah meskipun dikategorikan 
tinggi, maka kepala sekolah menengah pertama se kecamatan Banguntapan harus  
mengelola pemberian kesejahteraan guru dan staf secara tepat sesuai dengan 
kewenangan dan kemampuan sekolah.  
Total skor keseluruhan dari aspek penggerakan dalam variabel kompetensi 
manajerial kepala sekolah di kecamatan Banguntapan adalah 24627 yang 
dikategorikan paling tinggi karena rata-rata persentase dari aspek penggerakan 





5. Hasil perolehan data dalam interpretasi per butir pada aspek pengawasan.  
Dari hasil data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui teknik 
persentase, dengan jumlah responden 147 guru. Perhitungan pada aspek 
pengawasan dalam variabel kompetensi manajerial kepala sekolah yakni dengan 
menentukan skor minimal dan maksimal yang diperoleh dari hasil perkalian nilai 
skor jawaban (minimal 1 dan maksimal 5) dikalikan dengan jumlah responden 
penelitian. Skor minimal pada setiap aspek yang dapat diperoleh adalah 1 x 147 = 
147. Skor maksimal pada setiap aspek yang dapat diperoleh adalah 5 x 147 = 735. 
Adapun data tersebut ada pada tabel berikut.  
Tabel 12. Deskripsi Data Aspek Pengawasan Dilihat Per Butir Instrumen  
 





1. Melaksanakan monitoring terhadap 
keberhasilan program sekolah. 
562 735 76,46 Tinggi 
2. Memantau pelaksanaan program sekolah 
secara rutin. 
567 735 77,14 Tinggi 
3. Melaksanakan evaluasi terhadap 
pelaksanaan program kegiatan sekolah.  
540 735 73,46 Tinggi 
4. Kemampuan menyampaikan laporan setiap 
program sekolah.  
555 735 75,51 Tinggi 
5. Kemampuan merencanakan tindak lanjut 
setiap program sekolah setelah di evaluasi.  
547 735 74,42 Tinggi 
Jumlah 2771 3675 75,40 Tinggi  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial 
kepala sekolah dilihat dari aspek pengawasan di SMP se kecamatan Banguntapan 
dalam kategori tinggi, dikarenakan nilai persentasenya dapat diketahui dari item 
nomer 1 sampai item nomer 5 berada diantara jumlah persentase 61%-80%. 
Kepala Sekolah se Kecamatan Banguntapan paham dan mampu dalam 
melaksanakan pengawasan sekolah. Hal ini dibuktikan dengan hasil kemampuan 
dalam aspek pengawasan sekolah yang tinggi. Dalam kemampuan pengawasan 
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sekolah yang baik dan hasilnya tinggi, merupakan kunci utama dalam pencapaian 
program pembelajaran di sekolah. Kepala sekolah menengah pertama di 
kecamatan Banguntapan mampu melaksanakan program kegiatan sekolah, 
mengevaluasi program kegiatan sekolah, pelaporan pelaksanaan program kegiatan 
sekolah dan merencanakan tindak lanjut program.  
Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil persentase paling tinggi 
yang diperoleh dari aspek pengawasan di kecamatan Banguntapan dalam variabel 
kompetensi manajerial kepala sekolah adalah item tentang pemantauan 
pelaksanaan program sekolah secara rutin yakni (77,14%), yang dikategorikan 
tinggi. Kemudian hasil persentase paling lemah dari aspek pengawasan di 
kecamatan Banguntapan dalam variabel kompetensi manajerial kepala sekolah 
adalah item tentang pelaksanaan evaluasi terhadap pelaksanaan program kegiatan 
sekolah yakni (73,46%), yang dikategorikan tinggi. Dalam item pelaksanaan 
evaluasi terhadap pelaksanaan program kegiatan sekolah yang memiliki skor 
persentase terendah meskipun dikategorikan tinggi, maka kepala sekolah 
menengah pertama se kecamatan Banguntapan harus mengevaluasi seluruh 
kegiatan sekolah yang sudah dilaksanakan supaya dapat dilihat dan diarahkan 
dalam memperbaiki atau memaksimalkan kegiatan yang sudah dilaksanakan 
supaya lebih baik lagi.  
Total skor keseluruhan dari aspek pengawasan dalam variabel kompetensi 
manajerial kepala sekolah di kecamatan Banguntapan adalah 2771 yang 
dikategorikan paling tinggi karena rata-rata persentase dari aspek pengawasan 
tersebut mencapai 75,40% dari hasil data ideal yakni 3675. 
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C. Keterbatasan Penelitian  
 
Pada penelitian ini dengan obyek kompetensi manajerial kepala sekolah 
baru menekankan pada pengumpulan data melalui angket. Obyek ini akan lebih 
melengkapi, apabila pada penelitian selanjutnya menggunakan metode wawancara 
yang bertujuan untuk mencari informasi yang lebih mendalam tentang bagaimana 
kompetensi manajerial kepala sekolah. Kemudian pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan angket yang bersifat tertutup, sehingga dalam 
penelitian selanjutnya diharapkan dilengkapi dengan menggunakan angket yang 
bersifat terbuka sehingga dapat mengungkap hal-hal yang lebih mendalam tentang 



















KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Kompetensi 
Manajerial Kepala Sekolah Menengah Pertama Se-Kecamatan Banguntapan 
Kabupaten Bantul” dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi manajerial 
kepala sekolah se Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul dalam kategori 
tinggi yaitu dengan capaian jumlah persentase 76,58%. Dilihat per aspek, (1) 
aspek perencanaan memiliki kategori tinggi dengan jumlah capaian persentase 
mencapai 77,31%, (2) aspek kepemimpinan memiliki kategori tinggi dengan 
jumlah capaian persentase mencapai 78,70%, (3) aspek pengorganisasian 
memiliki kategori tinggi dengan jumlah capaian persentase mencapai 76,25%, (4) 
aspek penggerakan memiliki kategori tinggi dengan jumlah capaian persentase 
mencapai 76,15% dan (5) aspek pengawasan memiliki kategori tinggi dengan 
jumlah capaian persentase mencapai 75,40%.  
Berdasarkan hasil tersebut maka, aspek yang mempunyai kategori tinggi 
adalah aspek kepemimpinan dengan capaian jumlah persentase 78,70%. 
Persentase aspek kepemimipinan kepala sekolah dapat dilihat dari sub aspek 
mampu melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah dengan 
capaian jumlah persentase 81,76%, yang memiliki kategori sangat tinggi, mampu 
menanamkan kedisiplinan untuk seluruh warga sekolah dengan capaian  jumlah 
persentase 83,26%, yang memiliki kategori sangat tinggi, mampu melaksanakan 
pembagian tugas guru berdasarkan kemampuan guru dengan capaian jumlah 
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persentase 80,13%, yang memiliki kategori sangat tinggi dan mampu melakukan 
komunikasi terbuka kepada guru dan staf dengan capaian jumlah persentase 
80,54%, yang memiliki kategori sangat tinggi.  
Aspek yang memiliki jumlah persentase paling lemah adalah aspek 
pengawasan dengan capaian jumlah persentase 75,40% dan masih dikategorikan 
tinggi, tetapi dari kelima aspek tersebut jumlah skor paling rendah adalah aspek 
pengawasan. Persentase paling rendah dari aspek pengawasan adalah sub aspek 
evaluasi pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan jumlah persentase 
73,46%, yang hasilnya masih dikategorikan tinggi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil penelitian tentang bagaimana kompetensi manajerial kepala sekolah 
menengah pertama se Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul secara 
keseluruhan hasil penelitiannya tinggi, ini menunjukkan kepala sekolah menengah 
pertama se Kecamatan Banguntapan mampu merencanakan, memimpin, 
mengorganisasikan, menggerakan dan melakukan pengawasan terhadap seluruh 
komponen sekolah dengan baik dan hasil persentase dikategorikan tinggi. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut.  
1. Dengan hasil penelitian yang mempunyai aspek kepemimpinan dengan jumlah 
persentase cenderung sangat tinggi, kepala sekolah harus tetap meningkatkan 
kompetensinya tidak hanya dalam kompetensi manajerialnya saja, tetapi 
seluruh kompetensi yang harus dimiliki yakni kompetensi kepribadian, 
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kompetensi sosial, kompetensi supervisi dan kompetensi kewirausahaan oleh 
kepala sekolah dalam mengelola dan memimpin sekolah.  
2. Kepala sekolah harus melaksanakan pengawasan serta senantiasa mengevaluasi 
seluruh program kegiatan yang dilaksanakan di sekolah, karena secara tidak 
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Tabel 14. Uji Validitas dalam Variabel Kompetensi Manajerial Kepala 
Sekolah    
 
No.  Item  r tabel  r hitung  keterangan  
1  1 0.361 0.674 Valid  
2 2 0.361 0.644 Valid  
3 3 0.361 0.740 Valid  
4 4 0.361 0.466 Valid  
5 5 0.361 0.668 Valid  
6 6 0.361 0.516 Valid  
7 7 0.361 0.712 Valid  
8 8 0.361 0.700 Valid  
9 9 0.361 0.506 Valid  
10 10 0.361 0.668 Valid  
11 11 0.361 0.797 Valid  
12 12 0.361 0.644 Valid  
13 13 0.361 0.700 Valid  
14 14 0.361 0.578 Valid  
15 15 0.361 0.652 Valid  
16 16 0.361 0.756 Valid  
17 17 0.361 0.598 Valid  
18 18 0.361 0.710 Valid  
19 19 0.361 0.599 Valid  
20 20 0.361 0.568 Valid  
21 21 0.361 0.675 Valid  
22 22 0.361 0.634 Valid  
23 23 0.361 0.740 Valid  
24 24 0.361 0.789 Valid  
25 25 0.361 0.824 Valid  
26 26 0.361 0.543 Valid  
27 27 0.361 0.745 Valid  
28 28 0.361 0.760 Valid  
29 29 0.361 0.765 Valid  
















Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 








































         
 
Kepada :                                                                      Yogyakarta, 19 Agustus 2013 
Yth. Bapak/Ibu Guru  
SMP Negeri/Swasta …........ 
Di Kecamatan Banguntapan  
Kabupaten Bantul  
 
Dengan hormat,  
Yang bertanda tangan dibawah ini :  
Nama : Diana Fatmawati Pawennary 
Nim   : 09101244003 
Prodi : Manajemen Pendidikan  
          Saya adalah mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, Jurusan 
Administrasi Pendidikan dengan Program Studi Manajemen Pendidikan (S1) yang 
sedang mengerjakan Tugas Akhir Skripsi (TAS) sebagai persyaratan untuk meraih 
gelar Sarjana Pendidikan. Oleh karena itu, saya mohon dengan hormat Kesediaan 
Bapak/Ibu sekalian untuk memberikan waktunya mengisi kuesioner sebagai 
instrument penelitian dalam tugas akhir skripsi saya yang berjudul : 
“KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH MENENGAH 
PERTAMA SE KECAMATAN BANGUNTAPAN KABUPATEN BANTUL”. 
          Mohon dengan hormat kuesioner ini diisi sesuai dengan keadaan yang 
sebenar – benarnya, dan kuesioner ini tidak akan mempengaruhi karir Bapak/Ibu 
sebagai Guru, karena tidak dipergunakan untuk penilaian kinerja Bapak/Ibu, 
namun demikian informasi dari Bapak/Ibu sangat diperlukan hanya semata – mata 
untuk tugas akhir skripsi saya. Segala identitas yang bersangkutan dengan 
Bapak/Ibu dijamin kerahasiaannya.  






                                         Hormat saya, 
      
   Diana Fatmawati Pawennary 






1. PETUNJUK PENGISIAN :  
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk menjawab seluruh 
pertanyaan yang ada guna memperlancar penelitian.  
b. Berikanlah tanda check list (√) pada kolom lembar yang tersedia, yaitu dengan memilih 
alternative jawaban yang tersedia. Terdapat lima alternative jawaban, yaitu :  
 
Untuk nilai skor dalam pertanyaan adalah :  
5   =  Sangat Tinggi   (ST) 
4   = Tinggi    (T) 
3   = Sedang    (S) 
2   = Rendah     (R) 
1   = Sangat Rendah   (SR)  
 
2. IDENTITAS RESPONDEN : 
a. Nama       :  ……………………………….. 
b. NIP      : ……………………………….. 
c. Jenis Kelamin    : Laki – laki/ Perempuan *) 
d. Unit Kerja     :  ……………………………….. 
e. Masa Kerja sebagai Guru  : …………….Tahun ………….. 
*) Coret yang tidak perlu  
 
3. ANGKET KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH MENENGAH 




5 4 3 2 1 
ST T S R SR 
A. PERENCANAAN 
1. Kejelasan  menetapkan kriteria atau standar pencapaian program secara 
jelas.  
     
2. Kemampuan menyusun perencanaan sekolah jangka pendek.      
3. Kemampuan menyusun perencanaan sekolah jangka menengah.       
4. Kemampuan menyusun perencanaan sekolah jangka panjang.       
5. Kemampuan menyusun RAPBS penerimaan dan pengeluaran yang 
direncanakan dalam satu periode kebijaksanaan keuangan.  
     
6. Kemampuan memaksimalkan anggaran RAPBS untuk sekolah dan  unsur – 
unsur pimpinan.  
     
7. Kemampuan memaksimalkan anggaran RAPBS untuk program – program 
dan kegiatan guru dan sekolah  
     
B. KEPEMIMPINAN 
8. Melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah.       
9. Menanamkan kedisiplinan untuk seluruh warga sekolah.       
10. Melaksanakan pembagian tugas guru berdasarkan kemampuan guru.       
11. Mendorong kegiatan sekolah yang kreatif.       
12. Mengambil keputusan secara cepat dan tepat.       
13. Memberikan informasi terbaru dan berbagai ketrampilan kepada guru dan      
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14. Melakukan komunikasi terbuka kepada guru dan staf.       
15. Mendengarkan dan menanggapi keluhan dari guru maupun staf.       
16. Menyediakan kebutuhan warga sekolah.       
17. Kemampuan menempatkan diri sesuai kondisi di setiap kesempatan.       
18. Kemampuan menggunakan pendekatan yang mendalam apabila terdapat 
masalah pada warga sekolah.  
     
C. PENGORGANISASIAN 
19. Pengembangan organisasi sekolah.      
20. Menyusun struktur organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan sekolah.      
21 . Kemampuan membuat rincian tugas pokok setiap unit kerja.      
22. Menempatkan personalia sesuai dengan kebutuhan di sekolah.      
23. Mengembangkan organisasi informal sekolah secara efektif.      
24. Kemampuan menciptakan budaya organisasi di sekolah.      
25. Kemampuan menciptakan iklim kerja yang efisien, kreatif dan inovatif di 
sekolah. 
     
26. Kemampuan menciptakan lingkungan fisik sekolah yang nyaman, bersih, 
dan indah. 
     
27. Kemampuan menciptakan suasana iklim kerja yang sehat, harmonis dan 
kondusif. 
     
D. PENGGERAKAN 
28. Menggerakkan guru dan staf dalam pemberdayaan SDM .       
29. Kemampuan mengelola kebutuhan guru dan staf berdasarkan rencana 
pengembangan sekolah.  
     
30. Melaksanakan rekruitmen dan seleksi guru dan staf.       
31. Kemampuan mengelola pembinaan terkait dengan tugas guru dan staf.       
32.  Kemampuan mengelola pemberian kesejahteraan kepada guru dan staf       
33.  Kemampuan mengelola pengadaan fasilitas sekolah.      
34.  Kemampuan mengelola pengaadaan sarana sekolah.      
35.  Kemampuan mengelola pemeliharaan fasilitas yang bersifat preventif 
maupun perawatan kerusakan fasilitas sekolah.  
     
36.  Kemampuan mengelola pelaksanaan kegiatan inventaris.      
37.  Kemampuan mengelola humas.       
38.  Kemampuan melakukan pendekatan dalam rangka mendapat dukungan dari 
lembaga pemerintah, swasta, dan masyarakat. 
     
39.  Kemampuan memperoleh dukungan positif dari komite sekolah.      
40.  Memelihara hubungan dengan masyarakat sekitar.      
41.  Kemampuan berkomunikasi secara terbuka dalam batas tertentu.       
42.  Melaksanakan penerimaan peserta didik sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan.  
     
43.  Melaksanakan layanan bimbingan dan konseling bagi peserta didik.       
44.  Melaksanakan tata tertib sekolah bagi peserta didik.       
45.  Memberikan dukungan dan apresiasi bagi para peserta didik yang 
berprestasi maupun peserta didik yang kurang mampu.  
     
46.  Kemampuan mengelola pengembangan kurikulum.       
47.  Mengembangkan rencana dan program pembelajaran.       
48.  Melaksanakan metode pembelajaran yang efektif.        
49.  Kemampuan mengelola kegiatan pengembangan sumber dan alat 
pembelajaran.  
     
50.  Kemampuan membuat jadwal pelajaran.       
51.  Kemampuan mengelola keuangan sekolah.      
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52. Kemampuan mengupayakan sumber – sumber keuangan sekolah.       
53. Mengkoordinasikan pembelajaran keuangan.       
54. Menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku.       
55. Kemampuan ketatausahaan sekolah.       
56. Kemampuan mengelola surat masuk dan surat keluar.       
57. Kemampuan mendokumentasikan arsip sekolah.       
58. Kemampuan mengelola kelengkapan administrasi sekolah.       
59. Kemampuan mengelola administrasi sekolah.       
60. Kemampuan mendayagunakan unit layanan kesehatan sekolah secara 
optimal.  
     
61. Mengkoordinasikan pengelolaan kantin sehat di sekolah.       
62. Mengkoordinasikan pengelolaan koperasi sekolah.       
63. Kemampuan mengelola perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar.       
64. Kemampuan mengelola sistem informasi sekolah.       
65. Kemampuan mengelola pemanfaatan teknologi informasi untuk menyusun 
database sekolah.  
     
66. Kemampuan mengelola sistem informasi sekolah supaya mudah diakses.       
67. Kemampuan menerima seluruh informasi yang masuk dengan baik dalam 
mengambil keputusan.  
     
68. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi sekolah.       
69. Mengembangkan prosedur dan mekanisme sistem layanan informasi.       
70. Mengkoordinasikan pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran.       
71. Kemampuan mengatur pemanfaatan teknologi informasi untuk 
pengembangan sistem manajemen sekolah.  
     
E. PENGAWASAN 
72. Melaksanakan monitoring terhadap keberhasilan program sekolah.      
73. Memantau pelaksanaan program sekolah secara rutin.      
74. Melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan program kegiatan sekolah.       
75. Kemampuan menyampaikan laporan setiap program sekolah.       
76. Kemampuan merencanakan tindak lanjut setiap program sekolah setelah di 
evaluasi.  










































Tabel 17. Uji Validitas Angket dalam Variabel Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah  
 
No. item r tabel r hitung Keterangan 
1 1 0,159 0,587 Valid 
2 2 0,159 0,622 Valid 
3 3 0,159 0,734 Valid 
4 4 0,159 0,173 Valid 
5 5 0,159 0,732 Valid 
6 6 0,159 0,622 Valid 
7 7 0,159 0,650 Valid 
8 8 0,159 0,734 Valid 
9 9 0,159 0,702 Valid 
10 10 0,159 0,672 Valid 
11 11 0,159 0,714 Valid 
12 12 0,159 0,785 Valid 
13 13 0,159 0,767 Valid 
14 14 0,159 0,682 Valid 
15 15 0,159 0,675 Valid 
16 16 0,159 0,678 Valid 
17 17 0,159 0,793 Valid 
18 18 0,159 0,785 Valid 
19 19 0,159 0,791 Valid 
20 20 0,159 0,693 Valid 
21 21 0,159 0,698 Valid 
22 22 0,159 0,702 Valid 
23 23 0,159 0,724 Valid 
24 24 0,159 0,797 Valid 
25 25 0,159 0,723 Valid 
26 26 0,159 0,653 Valid 
27 27 0,159 0,686 Valid 
28 28 0,159 0,738 Valid 
29 29 0,159 0,684 Valid 
30 30 0,159 0,692 Valid 
31 31 0,159 0,703 Valid 
32 32 0,159 0,550 Valid 
33 33 0,159 0,654 Valid 
34 34 0,159 0,594 Valid 
35 35 0,159 0,644 Valid 
36 36 0,159 0,630 Valid 
37 37 0,159 0,679 Valid 
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38 38 0,159 0,688 Valid 
39 39 0,159 0,679 Valid 
40 40 0,159 0,755 Valid 
41 41 0,159 0,684 Valid 
42 42 0,159 0,665 Valid 
43 43 0,159 0,672 Valid 
44 44 0,159 0,638 Valid 
45 45 0,159 0,734 Valid 
46 46 0,159 0,805 Valid 
47 47 0,159 0,800 Valid 
48 48 0,159 0,744 Valid 
49 49 0,159 0,697 Valid 
50 50 0,159 0,703 Valid 
51 51 0,159 0,669 Valid 
52 52 0,159 0,696 Valid 
53 53 0,159 0,769 Valid 
54 54 0,159 0,682 Valid 
55 55 0,159 0,632 Valid 
56 56 0,159 0,631 Valid 
57 57 0,159 0,654 Valid 
58 58 0,159 0,611 Valid 
59 59 0,159 0,623 Valid 
60 60 0,159 0,652 Valid 
61 61 0,159 0,776 Valid 
62 62 0,159 0,641 Valid 
63 63 0,159 0,601 Valid 
64 64 0,159 0,663 Valid 
65 65 0,159 0,754 Valid 
66 66 0,159 0,668 Valid 
67 67 0,159 0,721 Valid 
68 68 0,159 0,661 Valid 
69 69 0,159 0,710 Valid 
70 70 0,159 0,741 Valid 
71 71 0,159 0,717 Valid 
72 72 0,159 0,777 Valid 
73 73 0,159 0,675 Valid 
74 74 0,159 0,669 Valid 
75 75 0,159 0,736 Valid 





Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Angket dalam Variabel Kompetensi 
Manajerial Kepala Sekolah  
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 147 100 
Excludeda 0 .0 
Total 147 100.0 
































Tabel 19. Jumlah Frekuensi Per butir Angket dalam Variabel Kompetensi 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 .7 .7 .7 
3 31 21.1 21.1 21.8 
4 87 59.2 59.2 81.0 
5 28 19.0 19.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 4 2.7 2.7 2.7 
3 38 25.9 25.9 28.6 
4 78 53.1 53.1 81.6 
5 27 18.4 18.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 6 4.1 4.1 4.1 
3 42 28.6 28.6 32.7 
4 73 49.7 49.7 82.3 
5 26 17.7 17.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 25 17.0 17.0 20.4 
4 92 62.6 62.6 83.0 
5 24 16.3 16.3 99.3 
33 1 .7 .7 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.0 2.0 2.0 
3 32 21.8 21.8 23.8 
4 83 56.5 56.5 80.3 
5 29 19.7 19.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 .7 .7 .7 
3 49 33.3 33.3 34.0 
4 82 55.8 55.8 89.8 
5 15 10.2 10.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 .7 .7 .7 
3 47 32.0 32.0 32.7 
4 79 53.7 53.7 86.4 
5 20 13.6 13.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 29 19.7 19.7 19.7 
4 76 51.7 51.7 71.4 
5 42 28.6 28.6 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3 31 21.1 21.1 21.1 
4 61 41.5 41.5 62.6 
5 55 37.4 37.4 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.0 2.0 2.0 
3 28 19.0 19.0 21.1 
4 81 55.1 55.1 76.2 
5 35 23.8 23.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 .7 .7 .7 
2 3 2.0 2.0 2.7 
3 33 22.4 22.4 25.2 
4 91 61.9 61.9 87.1 
5 19 12.9 12.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 1.4 1.4 1.4 
3 39 26.5 26.5 27.9 
4 87 59.2 59.2 87.1 
5 19 12.9 12.9 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 4 2.7 2.7 2.7 
3 28 19.0 19.0 21.8 
4 83 56.5 56.5 78.2 
5 32 21.8 21.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.0 2.0 2.0 
3 29 19.7 19.7 21.8 
4 76 51.7 51.7 73.5 
5 39 26.5 26.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 4 2.7 2.7 2.7 
3 31 21.1 21.1 23.8 
4 82 55.8 55.8 79.6 
5 30 20.4 20.4 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 4 2.7 2.7 2.7 
2 1 .7 .7 3.4 
3 38 25.9 25.9 29.3 
4 82 55.8 55.8 85.0 
5 22 15.0 15.0 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 .7 .7 .7 
3 42 28.6 28.6 29.3 
4 85 57.8 57.8 87.1 
5 19 12.9 12.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 .7 .7 .7 
2 5 3.4 3.4 4.1 
3 43 29.3 29.3 33.3 
4 74 50.3 50.3 83.7 
5 24 16.3 16.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 32 21.8 21.8 25.2 
4 87 59.2 59.2 84.4 
5 23 15.6 15.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 45 30.6 30.6 34.0 
4 73 49.7 49.7 83.7 
5 24 16.3 16.3 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 43 29.3 29.3 32.7 
4 76 51.7 51.7 84.4 
5 23 15.6 15.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.0 2.0 2.0 
3 38 25.9 25.9 27.9 
4 84 57.1 57.1 85.0 
5 22 15.0 15.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.0 2.0 2.0 
3 49 33.3 33.3 35.4 
4 81 55.1 55.1 90.5 
5 14 9.5 9.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 40 27.2 27.2 30.6 
4 84 57.1 57.1 87.8 
5 18 12.2 12.2 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 7 4.8 4.8 4.8 
3 44 29.9 29.9 34.7 
4 75 51.0 51.0 85.7 
5 21 14.3 14.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 .7 .7 .7 
3 44 29.9 29.9 30.6 
4 73 49.7 49.7 80.3 
5 29 19.7 19.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 .7 .7 .7 
3 42 28.6 28.6 29.3 
4 79 53.7 53.7 83.0 
5 25 17.0 17.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 35 23.8 23.8 27.2 
4 72 49.0 49.0 76.2 
5 35 23.8 23.8 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 1.4 1.4 1.4 
3 37 25.2 25.2 26.5 
4 91 61.9 61.9 88.4 
5 17 11.6 11.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 8 5.4 5.4 5.4 
3 42 28.6 28.6 34.0 
4 80 54.4 54.4 88.4 
5 17 11.6 11.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.0 2.0 2.0 
3 42 28.6 28.6 30.6 
4 80 54.4 54.4 85.0 
5 22 15.0 15.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 .7 .7 .7 
2 7 4.8 4.8 5.4 
3 58 39.5 39.5 44.9 
4 68 46.3 46.3 91.2 
5 13 8.8 8.8 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 4 2.7 2.7 2.7 
3 39 26.5 26.5 29.3 
4 89 60.5 60.5 89.8 
5 15 10.2 10.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 36 24.5 24.5 27.9 
4 94 63.9 63.9 91.8 
5 12 8.2 8.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 4 2.7 2.7 2.7 
3 48 32.7 32.7 35.4 
4 82 55.8 55.8 91.2 
5 13 8.8 8.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.0 2.0 2.0 
3 55 37.4 37.4 39.5 
4 76 51.7 51.7 91.2 
5 13 8.8 8.8 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 41 27.9 27.9 31.3 
4 83 56.5 56.5 87.8 
5 18 12.2 12.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 7 4.8 4.8 4.8 
3 33 22.4 22.4 27.2 
4 93 63.3 63.3 90.5 
5 14 9.5 9.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 6 4.1 4.1 4.1 
3 34 23.1 23.1 27.2 
4 77 52.4 52.4 79.6 
5 30 20.4 20.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.0 2.0 2.0 
3 40 27.2 27.2 29.3 
4 77 52.4 52.4 81.6 
5 27 18.4 18.4 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 1.4 1.4 1.4 
3 41 27.9 27.9 29.3 
4 79 53.7 53.7 83.0 
5 25 17.0 17.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.0 2.0 2.0 
3 36 24.5 24.5 26.5 
4 74 50.3 50.3 76.9 
5 34 23.1 23.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 4 2.7 2.7 2.7 
3 28 19.0 19.0 21.8 
4 82 55.8 55.8 77.6 
5 33 22.4 22.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 1.4 1.4 1.4 
3 24 16.3 16.3 17.7 
4 86 58.5 58.5 76.2 
5 35 23.8 23.8 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 .7 .7 .7 
2 3 2.0 2.0 2.7 
3 33 22.4 22.4 25.2 
4 76 51.7 51.7 76.9 
5 34 23.1 23.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 1.4 1.4 1.4 
3 39 26.5 26.5 27.9 
4 76 51.7 51.7 79.6 
5 30 20.4 20.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 39 26.5 26.5 29.9 
4 79 53.7 53.7 83.7 
5 24 16.3 16.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 .7 .7 .7 
2 2 1.4 1.4 2.0 
3 36 24.5 24.5 26.5 
4 88 59.9 59.9 86.4 
5 20 13.6 13.6 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 4 2.7 2.7 2.7 
3 42 28.6 28.6 31.3 
4 78 53.1 53.1 84.4 
5 23 15.6 15.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 .7 .7 .7 
3 45 30.6 30.6 31.3 
4 80 54.4 54.4 85.7 
5 21 14.3 14.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 6 4.1 4.1 4.1 
3 32 21.8 21.8 25.9 
4 85 57.8 57.8 83.7 
5 24 16.3 16.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.0 2.0 2.0 
3 34 23.1 23.1 25.2 
4 85 57.8 57.8 83.0 
5 25 17.0 17.0 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 44 29.9 29.9 33.3 
4 79 53.7 53.7 87.1 
5 19 12.9 12.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 .7 .7 .7 
3 45 30.6 30.6 31.3 
4 86 58.5 58.5 89.8 
5 15 10.2 10.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.0 2.0 2.0 
3 44 29.9 29.9 32.0 
4 86 58.5 58.5 90.5 
5 14 9.5 9.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 6 4.1 4.1 4.1 
3 42 28.6 28.6 32.7 
4 79 53.7 53.7 86.4 
5 20 13.6 13.6 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 1.4 1.4 1.4 
3 41 27.9 27.9 29.3 
4 84 57.1 57.1 86.4 
5 20 13.6 13.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 32 21.8 21.8 25.2 
4 95 64.6 64.6 89.8 
5 15 10.2 10.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 1.4 1.4 1.4 
3 33 22.4 22.4 23.8 
4 86 58.5 58.5 82.3 
5 26 17.7 17.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 8 5.4 5.4 5.4 
3 46 31.3 31.3 36.7 
4 70 47.6 47.6 84.4 
5 23 15.6 15.6 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 8 5.4 5.4 5.4 
3 45 30.6 30.6 36.1 
4 83 56.5 56.5 92.5 
5 11 7.5 7.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 11 7.5 7.5 7.5 
3 42 28.6 28.6 36.1 
4 83 56.5 56.5 92.5 
5 11 7.5 7.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 .7 .7 .7 
2 9 6.1 6.1 6.8 
3 40 27.2 27.2 34.0 
4 80 54.4 54.4 88.4 
5 17 11.6 11.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 .7 .7 .7 
2 4 2.7 2.7 3.4 
3 49 33.3 33.3 36.7 
4 81 55.1 55.1 91.8 
5 12 8.2 8.2 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 .7 .7 .7 
2 8 5.4 5.4 6.1 
3 44 29.9 29.9 36.1 
4 66 44.9 44.9 81.0 
5 28 19.0 19.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 45 30.6 30.6 34.0 
4 72 49.0 49.0 83.0 
5 25 17.0 17.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.0 2.0 2.0 
3 44 29.9 29.9 32.0 
4 79 53.7 53.7 85.7 
5 21 14.3 14.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 36 24.5 24.5 27.9 
4 78 53.1 53.1 81.0 
5 28 19.0 19.0 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 4 2.7 2.7 2.7 
3 45 30.6 30.6 33.3 
4 77 52.4 52.4 85.7 
5 21 14.3 14.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 3 2.0 2.0 2.0 
3 47 32.0 32.0 34.0 
4 77 52.4 52.4 86.4 
5 20 13.6 13.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 1 .7 .7 .7 
2 9 6.1 6.1 6.8 
3 27 18.4 18.4 25.2 
4 90 61.2 61.2 86.4 
5 20 13.6 13.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 9 6.1 6.1 6.1 
3 38 25.9 25.9 32.0 
4 70 47.6 47.6 79.6 
5 30 20.4 20.4 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 8 5.4 5.4 5.4 
3 37 25.2 25.2 30.6 
4 70 47.6 47.6 78.2 
5 32 21.8 21.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 14 9.5 9.5 9.5 
3 40 27.2 27.2 36.7 
4 73 49.7 49.7 86.4 
5 20 13.6 13.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 5 3.4 3.4 3.4 
3 40 27.2 27.2 30.6 
4 85 57.8 57.8 88.4 
5 17 11.6 11.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 6 4.1 4.1 4.1 
3 42 28.6 28.6 32.7 
4 86 58.5 58.5 91.2 
5 13 8.8 8.8 100.0 
Total 147 100.0 100.0  
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